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Induksi Tunas dari Poros Embrio Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. 

Mozafati dengan Penambahan 6-Benzyl Adenine (BA) dan 1-Naphtalene 

Acetic Acid (NAA) Melalui Kultur In Vitro 

 

Safira Rachmadani Nur Effendi, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fachruddin 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan dari untuk mengetahui pengaruh BA, NAA, dan interaksinya 

terhadap induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama adalah sitokinin 

jenis 6-Benzyl Adenine (BA) dan faktor kedua adalah auksin jenis 1-Naphtalene Acetic 

Acid (NAA). Kedua faktor tersebut menggunakan konsentrasi yang sama, yaitu: 0 mg/L, 

0,5 mg/L, 1 mg/L, 1,5 mg/L, dan 2 mg/L. Penelitian ini terdiri dari 25 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Analisis data diolah menggunakan uji statistik Analysis of Varians (ANOVA). 

Jika terdapat pengaruh, maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penambahan 

0,5 mg/L BA paling efektif dan memberikan pertumbuhan tunas terbaik terhadap semua 

variabel pengamatan, yaitu jumlah tunas sebanyak 2,90 tunas, panjang 2,10 cm, dan 

diameter tunas 0,27 cm. Penambahan 0,5 mg/L NAA efektif terhadap jumlah tunas dan 

diameter tunas sebanyak 3,43 tunas dan 0,27 cm. Sedangkan interaksi antara 1 mg/L BA + 

0,5 mg/L NAA efektif terhadap variabel jumlah tunas sebanyak 4,33 tunas. 

 
Kata Kunci: 6-Benzyl Adenine (BA), Kurma (Phoenix dactylifera L.), 1-Naphtalene Acetic 

Acid (NAA), Tunas 
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Acid (NAA) through In Vitro Culture 

 

Safira Rachmadani Nur Effendi, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin 

 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of NAA, BA, and their interactions on the 

induction of date palm shoots. This study uses a completely randomized design (CRD). 

The first factor is cytokinin type 6-Benzyl Adenine (BA). The second factor is auxin type 

1-Naphtalene Acetic Acid (NAA). Both of them are using the same concentration, 

including: 0 mg/l; 0,5 mg/l; 1 mg/l, 1,5 mg/l, and 2 mg/l. This study consisted of 25 

treatments and 3 replications. Data analysis was processed using the Analysis of Variance 

(ANOVA) statistical test. If there is n effect, then proceed with the Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) with a significance level of 5%. Based on the results of the study, the 

addition of 0,5 mg/l BA is effective for all variables, including the number of shoots are 

2,90 shoots, the shoot length is 2,10 cm, and the shoot diameter is 0,27 leaves. The addition 

of 0,5 mg/l NAA had an effect for number of shoots and shoot diameter as much as 3,43 

shoots and 0,27 cm. While the interaction between NAA 0,5 mg/l BA + 0,5 mg/l NAA 

gives a significant effect on number of shoots which is 4,33 shoots. 

 
Key words: 6-Benzyl Adenine (BA), Date Palm (Phoenix dactylifera L.), 1-Naphtalene 

Acetic Acid (NAA), Shoot 
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 Benzyl Adenine-6بزيادة    var. Mozafati  (.Phonix dctylifera L)استقراء برعم النخل  

(BA)   1و-Naphtalene Acetic Acid  (NAA)  من خلال الثقافة المختبرية 
 إفندي و روري ستي ريسميسري و محمد مخلص فخر الدينسفيرا رحمداني نور  

 
 مستخلص البحث  

، وتفاعلاتها على استقراء برعم النخل. يستخدم هذا   NAA  ،BAيستهدف هذا البحث لمعرفة تأثير  
  .Benzyl Adenine   (BA)-6نوع  العامل الأول هو أوكسبن    (.RAL)البحث التصميم العشوائي الكامل  

يستخدم كلاهما نفس التركيز،   Naphtalene Acetic Acid   (NAA.)-1العامل الثاني هو سيتوكينين نوع  
مليغرام / لتر.   2  مليغرام / لتر، و  1.5مليغرام / لتر،    1مليغرام / لتر،    0.5مليغرام / لتر،    0يشمل على:  

مكررات. تمت معالجة تحليل البيانات باستخدام التحليل  3علاجا و  25يتكون هذا البحث من 
 Duncan’sأثير الكبير، فاستمر في اختبار وإذا وجد الت .(ANOVA)الإحصائي لتحليل التباين 

Multiple Range Test  (DMRT)   مليغرام /   0.5. بناء على نتائج البحث. لاحظ أن زيادة  ٪5بأهمية
ورقة. كان  0,27برعما و    3,43فعالة على العدد المتغير للبراعم وعدد الأوراق التي تصل إلى    NAAلتر 

  2,90براعم و    0,27له تأثير كبير على عدد البراعم وعدد الأوراق بقدر     BA مليغرام / لتر  0,5لإضافة  
يتأثر كبيراً على طول البراعم بطول  mg/l BA + 0,5 mg/l NAA 1 ورقة. في حين أن التفاعل بين 

 سما.   4,33
 

 NAA ،Phoenix dactylifera L، التواريخ،  BAالكلمات الرئيسية:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terletak pada region iklim tropis basah (0-23,5° LU/LS) (Hadi, 

2008). Ciri-ciri dari iklim tropis basah adalah curah hujan yang tinggi dan 

penyinaran matahari sepanjang tahun (>2000 mm per tahun), suhu yang relatif 

tinggi (>18°C) (Karyono, 2001), kelembaban udara tinggi (>90%) hampir 

sepanjang tahun (Sangkertadi, 2006). Kesesuaian iklim tropis berdasarkan beberapa 

faktor, seperti: radiasi matahari, kelembaban, dan suhu udara) yang relatif stabil 

dapat mendukung tumbuhnya berbagai tanaman di Indonesia (Karyono, 2001).  

Salah satu tanaman yang dapat tumbuh pada iklim tropis basah adalah kurma 

(Phoenix dactylifera L.). Suhu ideal dalam pertumbuhan kurma pada fase 

penyerbukan untuk merangsang pembungaan hingga pematangan buah berkisar 

antara 21°C- 27°C (Zaid et al., 2002). Kurma sangat adaptif dan cocok pada suhu 

±25°C seperti di wilayah Indonesia (Rahmadani, 2017). Tanaman ini pada 

umumnya dapat tumbuh di daerah panas dan banyak tersebar pada daerah Timur 

Tengah hingga Afrika Utara. Tanaman ini diketahui berasal dari dataran Palestina, 

Mesopotamia, dan tersebar di sekitar Moroko (Afrika Utara) yang sudah ada selama 

4000 tahun SM dan menyebar luas pada benua Asia (bagian tengah) dan benua 

Afrika (Mesir) yang telah ada selama 3000 tahun SM (Rahmadi, 2010). 

Kurma termasuk tanaman istimewa yang banyak dijelaskan di dalam Al-

Qur’an dan banyak dikonsumsi oleh umat Islam pada saat sahur atau berbuka puasa 

pada bulan Romadhon dan Syawal (Sadeghi & Kuhestani, 2014). Berdasarkan 

permintaan kebutuhan yang banyak, kurma dapat ditumbuhkan dan dibudidayakan 

di Indonesia. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al Qur’an Surat Al-

Qaaf ayat 7-11: 

نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ بََيِجٍ ) نَا فِيهَا رَوَاسِيَ وَأنَْ بَ ت ْ ( تَ بْصِرةًَ وَذكِْرَى لِكُلِّ عَبْدٍ ٧وَالأرْضَ مَدَدْنَاهَا وَألَْقَي ْ
مَاءِ مَاءً مُبَاركًَ ( وَنَ زَّلْنَا مِنَ  ٨مُنِيبٍ ) نَا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الَْْصِيدِ )السَّ ( وَالنَّخْلَ بَاسِقَاتٍ لََاَ ٩ا فأَنَْ بَ ت ْ

تًا كَذَلِكَ الْْرُُوجُ )١٠طلَْعٌ نَضِيدٌ ) نَا بهِِ بَ لْدَةً مَي ْ (١١( رزِْقاً للِْعِبَادِ وَأَحْيَ ي ْ  
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Artinya: “Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan di atasnya 

gunung-gunung yang kokoh, dan Kami tumbuhkan di atasnya tanam-

tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 

setiap hamba yang kembali (tunduk Allah). Dan dari langit Kami 

turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air itu) 

pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen, dan pohon 

kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-

susun, (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan 

dengan (air itu) negeri yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya 

kebangkitan (dari kubur)”  

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2006), ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala menumbuhkan tanaman dan pepohonan yang beraneka 

ragam jenis dan macamnya. Melalui penciptaan langit dan bumi menjadi tanda-

tanda yang besar yang membuktikan kekuasaan Allah. Hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai pelajaran, bukti, dan peringatan bagi setiap hamba yang tunduk, patuh, dan 

takut kepada Allah SWT. Tanah yang mati berarti tanah yang tandus. Allah 

menurunkan air hujan, maka tanah menjadi subur dan Allah tumbuhkan berbagai 

macam tumbuhan yang subur, berbunga, dan dapat menghasilkan biji-bijian yang 

dapat disimpan lama. Demikian perumpamaan Allah menghidupkan orang-orang 

yang telah mati di hari kebangkitan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan dan diketahui bahwa kurma dapat 

berkhasiat sebagai obat untuk mencegah maupun mengobati penyakit, seperti 

kandungan serat kurma yang tinggi dapat melancarkan buang air besar dan 

mencegah sembelit (Khasanah, 2011). Selain itu, kurma juga mengandung unsur 

mangan (Mn), selenium (Se), seng (Zn), besi (Fe) (Movahed et al., 2011) fosfor 

(P), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) yang dapat membantu pertumbuhan dan 

kesehatan tulang serta gigi (Satuhu, 2010). Kurma mengandung folat dan berbagai 

vitamin seperti vitamin A (retinol), B, B1 (Thiamin), B2 (Riboflavin), B3 (Niasin), 

C (Asam Askorbat), dan E (Tokoferol), K,  potassium, lemak bebas, dan kolesterol 

(Marwat et al., 2012; Sohaimy, 2010).  

Buah kurma memiliki berbagai khasiat, seperti anti-inflamasi (Bouhlali et al., 

2014; Satuhu, 2010), antikoagulan (Satuhu, 2010), antioksidan (Mohamed et al., 

2014), anti-hemolitik dan anti-bakterial (Bouhlali et al., 2016), potensi penangkal 

radikal bebas (Borochov et al., 2015), mencegah penyakit stroke, menstabilkan 



 
 

3 
 

denyut pada jantung, mengatur tekanan darah, memiliki kandungan (Satuhu, 2010), 

senyawa fenolic dan flavonoid (Chaira et al., 2009), hepatoprotektif (Ahmed, 

2008), nefroprotektif (Al-Qarawi et al., 2008), neuroprotektif (Pujari et al., 2011), 

proteksi gastrointestinal (Al-Qarawi et al., 2003), anti-mikrobial (Abu, 2000), dan 

peningkatan seksualitas (Al-Kuran et al., 2011). Ekstrak biji kurma dapat 

menangkal radikal bebas (Adeosun, 2016). Ekstrak daun kurma dapat berkhasiat 

sebagai antihiperlipidemik (Abuelgassim, 2010) dan antidiabetik (Mard et al., 

2010). Kurma juga dapat berpotensi dalam menyembuhkan penyakit-penyakit 

kronis seperti kencing manis (diabetes) maupun jantung (Khasanah, 2011). 

Buah ini juga memiliki potensi besar sebagai salah satu sumber ketahanan 

pangan, baik karena tingginya nilai ekonomis kurma serta kandungan gizi yang 

tinggi (Rahmadani et al., 2017). Pentingnya budidaya kurma yang baik dari segi 

kandungan gizi, ekonomi, manfaat, serta pengaruh terhadap iklim mikro dapat 

meningkatkan produksi tanaman pertanian lainnya (Botes dan Zaid, 2002).  

Sampai saat ini, banyaknya permintaan kurma tidak diimbangi dengan jumlah 

produksi kurma dalam jumlah banyak dan besar. Untuk memenuhi permintaan 

kurma yang semakin meningkat pada bulan Syawal dan Romadhon, Indonesia 

bergantung impor kurma dari luar negeri. Beberapa negara yang berperan sebagai 

produsen kurma adalah Iran, Mesir, Tunisia, Iraq, Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, 

dan lain-lain (Apriyanti et al., 2016). Menurut Khanavi et al., (2009) Iran 

merupakan salah satu produsen yang memberikan kontribusi sebanyak 21% tahun 

2006, yakni sekitar 918.000 ton buah kurma. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2018), buah kurma yang diimpor oleh 

Indonesia pada awal tahun 2018 meningkat dua kali lipat dibandingkan tahun 2017. 

Nilai impor kurma pada tahun 2017 sebesar 17,3 juta USD yang meningkat 92% 

menjadi 33,3 juta USD pada bulan Januari hingga Maret 2018. Pada awal bulan 

tersebut, volume impor kurma mencapai 10,4 juta ton. Berdasarkan data impor 

buah-buahan di Indonesia, buah kurma berada pada urutan ke delapan dari 

komoditas lainnya. Peningkatan impor kurma ini relatif tinggi karena digunakan 

persiapan menjelang puasa dan lebaran. Menurut Al-Farsi dan Lee (2008), 

produsen buah kurma terbesar secara berturut-turut di dunia adalah Mesir (16%), 
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Saudi Arabia, Iraq, Iran, dan Uni Emirat Arab (UEA) (masing-masing 13%). 

Berdasarkan jumlah ekspor kurma, Tunisia memberikan pemasukan terbesar 

didunia yakni sebanyak 28%, Iran (12%), Saudi Arabia, dan Pakistan (masing-

masing 8%). Permintaan kurma yang tinggi  tersebut menambah nilai jual ekspor 

kurma pada tahun 2007 yang mendekati angka 300 juta USD. 

Tanaman kurma yang identik tumbuh di areal kering seperti daerah bergurun 

dan berpasir di Timur Tengah, dengan seiring berjalannya waktu dan kemajuan 

teknologi yang pesat, tanaman ini juga dapat tumbuh di daerah beriklim tropis 

seperti Indonesia (Apriyanti, 2016). Namun, tidak semua jenis kurma dapat 

ditumbuhkan dan dikembangkan di Indonesia. Salah satu kurma yang dapat hidup 

di Indonesia adalah kurma Mozafati. Kelebihan dari kurma ini adalah memiliki 

tekstur lunak, setengah kering, berwarna kehitaman, dan merupakan jenis kurma 

terbaik di pasar domestik (Afshari & Farahnaki, 2011; Ahmad et al., 2016), ukuran 

besar, rasa enak, memiliki daya simpan yang panjang (Hashempoor, 2002). 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah mengenai budidaya kurma. Saat 

ini, budidaya kurma dilakukan secara generatif, yakni melalui biji secara 

konvensional (Moustafa et al., 2010) karena bunga jantan dan betina berada dalam 

individu yang berbeda (dioceus) (Hamza et al., 2016; Chao, 2007; Sukarya & Joko, 

2018). Selain itu, kurma secara vegetatif diperbanyak menggunakan anakan kurma 

(offshoot). Namun perbanyakan tersebut hanya menghasilkan 5-10 anakan per 

pohon dalam kurun waktu 15 tahun (El-Kosary et al., 2009). 

Selain itu, perkecambahan biji kurma yang dilakukan teknik perbanyakan 

secara konvensional akan membutuhkan waktu yang relatif lama. Biji kurma yang 

sehat membutuhkan waktu 100 hari untuk berkecambah (Habila et al, 2016). Hal 

ini dikarenakan biji kurma mengalami dormansi dan baru akan mulai berbuah 

selama 4-7 tahun penanaman (Mohammadi et al., 2017). Teknik budidaya kurma 

secara vegetatif menyebabkan kebutuhan bibit tanaman belum memenuhi 

permintaan, sehingga perbanyakan family Arecaceae tersebut menjadi suatu 

keharusan dalam pemenuhan kebutuhan bibit (Apriyanti et al., 2016). 

Oleh karena itu, cara yang dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi berbagai 

permasalahan propagasi kurma secara vegetatif dan generatif yakni menggunakan 
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perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro (Mohammadi et al., 2017). Prinsip dari 

teknik ini adalah perbanyakan tanaman secara massal pada bagian vegetatif 

tanaman yang ditumbuhkan pada media buatan dengan kondisi steril (Zulkarnain, 

2009). Kelebihan dari metode ini adalah penanaman eksplan melalui teknik ini 

tidak bergantung pada musim dan cuaca. Kultur in vitro telah teruji dapat 

menyediakan macam-macam tanaman yang akan dieksploitasi secara luas dan 

massal. Perbanyakan dengan menggunakan kultur in vitro pada tanaman dapat 

diperbanyak secara massal, setiap waktu, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

(Purnamaningsih, 2002). Selain itu, melalui teknik kultur jaringan juga dapat 

menghasilkan bibit dengan jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, 

bebas penyakit, serta tidak membutuhkan induk yang banyak (Sari et al., 2014). 

Propagarasi kurma melalui kultur in vitro dapat dilakukan melalui 

organogenesis dan embriogenesis somatik (Bekheet, 2013; Al- Sakran & Muneer, 

2006). Salah satu respon regenerasi eskplan dalam perbanyakan kultur in vitro 

adalah organogenesis. Organogenesis adalah proses pembentukan tunas yang 

berasal dari jaringan meristem (Nugrahani et al., 2011). Proses pembentukan organ 

yang diinisiasikan dapat beregenerasi secara langsung membentuk tunas dan daun 

(Suminar et al., 2017) tanpa melalui terbentuknya kalus (Tajuddin et al., 2012). 

Tahapan organogenesis secara in vitro dapat tumbuh dalam kondisi optimum 

karena dipengaruhi oleh media tanam dan jenis eksplan (Hutami, 2008). Media 

kultur yang sering digunakan dalam kultur in vitro adalah media dasar Murashige 

dan Skoog (MS) (Yuliarti, 2010). Media dasar MS memiliki berbagai komposisi 

hara makro dan mikro yang lebih lengkap daripada media kultur yang lainnya 

(Indria et al., 2017). Sedangkan jenis eksplan yang paling baik adalah organ yang 

memiliki sifat meristematik tinggi, seperti: daun dan batang muda, tunas, embrio 

pada biji, dan bunga (Khan dan Tabassum, 2012). 

Selain itu, keberhasilan dari kultur in vitro juga dipengaruhi oleh jenis dan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh (Hodson et al., 2008). Peranan hormon sitokinin 

yang ditambahkan dalam kultur in vitro ialah untuk pemanjangan dan pembelahan 

sel yang dapat mempercepat sel untuk berkembang. Hormon sitokinin sintetis yang 

sering digunakan yaitu 6-Benzyl Amino Purin (BAP), 6-Benzyl Adenin (BA), 
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maupun Kinetin. Jenis sitokinin yang digunakan untuk meningkatkan pembesaran 

dan pembelahan sel pada tanaman adalah 6-Benzyl Amino Purin (BAP) dan 6-

Benzyl Adenin (BA) (Mok et al., 2000).  Sitokinin juga berperan dalam 

pembentukan tunas adventif dan multiplikasi tunas lateral (Gaba, 2005). BA 

berfungsi sebagai proliferasi dan morfogenesis pada bagian pucuk tanaman, 

memacu pertumbuhan tunas dengan daya aktivitas yang kuat serta meningkatkan 

pembelahan sel (Zulkarnain, 2009).  

Selain itu, jenis hormon auksin sintetis yang juga biasa digunakan untuk kultur 

jaringan melalui teknik in vitro adalah 2,4-dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D), ∝-

naphthalenacetic acid (NAA), dan indole-3-acetic acid (IAA). Dibandingkan 

dengan jenis auksin lainnya, ∝-naphtalenacetic acid (NAA) memiliki mobilitas 

tanaman rendah dan memiliki sifat yang lebih stabil daripada jenis auksin yang 

lainnya (Zulkarnain, 2009). 

ZPT ini berperan dalam induksi kalus, suspensi sel, dan pembentukan akar 

(Lestari, 2011). Auksin berpengaruh dalam pemanjangan dan perkembangan sel, 

proses respirasi bagi tanaman, pertumbuhan batang, diferensiasi jaringan vaskuler, 

serta menghabat proses senescent pada daun. Auksin dapat meningkatkan proses 

sintesis protein, menaikkan tekanan osmotik, dan pelunakan dinding sel. Apabila 

sintesis protein semakin meningkat, maka dapat digunakan untuk meningkatkan 

sumber tenaga pada suatu pertumbuhan tanaman (Srivastava, 2002). 

Kombinasi antara sitokinin yang lebih tinggi dan auksin yang lebih rendah pada 

umumnya dapat merangsang pembentukan tunas (Thiripurasundari dan Rao, 2012; 

Nasri et al, 2013) dan menginduksi pembentukan tunas adventif, serta 

memproduksi tunas lateral (Gaba, 2005). Menurut Ibrahim et al., (2013) pemberian 

0,5 mg/l BA + 0,1 mg/L NAA memberikan proliferasi tunas tertinggi pada kurma 

var. Barhee sebanyak 5,2 tunas pada 16 MST. Menurut Aslam dan Saeed (2009) 

konsentrasi 0,5 mg/l BAP memberikan pengaruh pada jumlah tunas kurma var. 

Khalas sebanyak 2,1 tunas. Menurut Mazri (2012), penambahan 0,5 mg/l BA + 0,5 

mg/L IBA memberikan pertumbuhan panjang tunas kurma var. Najda tertinggi 

sebesar 11,3 cm. Menurut Padua et al., (2014) pemberian 0,5 mg/l BA efektif 

terhadap panjang tunas dan jumlah daun Dendezeiro (Elaeis oleifera x Elaeis 
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guineensis) sebesar 4,4 cm dan 1,6 daun. Menurut Inpeuy et al., (2011) penambahan 

0,5 mg/L BA memberikan pengaruh pada tunas kelapa (Elaeis guineensis Jacq.) 

sebanyak 2,5 tunas.  

Menurut El-Sharabasy (2001) konsentrasi 1 mg/l BA memberikan pengaruh 

pada jumlah tunas kurma var. Zaghloul sebanyak 2,58 tunas dan panjang 4,83 cm 

pada 6 MST. Sedangkan, konsentrasi 1 mg/l BA memberikan pengaruh pada jumlah 

tunas kurma var. Sewi sebanyak 3,41 tunas dan 2,75 cm pada 6 MST. Hal ini 

didukung oleh penelitian Khan dan Tabassum (2012) bahwa perlakuan  multiplikasi 

dan proliferasi tunas kurma var. Dhakki dengan konsentrasi 1 mg/l NAA + 0,5 mg/l 

BAP efektif terhadap panjang tunas yang mencapai 8,2 cm selama 6 MST. Menurut 

Febrina (2017), perlakuan 0,05 mg/l NAA + 0,2 mg/l kinetin efektif terhadap 

induksi tunas kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan rata-rata 1,67.  

Pemilihan dan penentuan jenis maupun konsentrasi zat pengatur tumbuh yang 

sesuai menjadi faktor yang sangat menentukan percepatan tunas tanaman yang 

dikultur secara in vitro. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai 

induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati dengan penambahan 

BA dan NAA melalui kultur in vitro penting dilakukan lebih lanjut sebagai 

alternatif dalam proliferasi tunas kurma. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh BA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera 

L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro? 

2. Bagaimana pengaruh NAA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix 

dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro? 

3. Bagaimana pengaruh interaksi BA dan NAA terhadap induksi tunas kurma 

(Phoenix dactylifera L.)  var. Mozafati melalui kultur in vitro? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh BA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix 

dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro. 
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2. Mengetahui pengaruh NAA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix 

dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi BA dan NAA terhadap induksi tunas kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro. 

1.4 Manfaat 

Manfaat diadakannya penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui konsentrasi interaksi BA dan NAA yang optimal dalam induksi 

tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro. 

2. Sebagai metode alternatif induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) var. 

Mozafati melalui kultur in vitro dalam pemenuhan permintaan bibit yang 

tinggi. 

3. Memberi informasi kandungan dan khasiat dari biji kurma (Phoenix 

dactylifera L.) var. Mozafati melalui kultur in vitro. 

4. Hasil dari penelitian ini selanjutnya dapat dimanfaatkan dan dilanjutkan 

untuk penelitian. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh BA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) 

var. Mozafati melalui teknik in vitro. 

2. Ada pengaruh NAA terhadap induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) 

var. Mozafati melalui teknik in vitro. 

3. Ada pengaruh interaksi BA dan NAA terhadap induksi tunas kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati melalui teknik in vitro. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Biji kurma jantan (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati segar (kurang dari 

6 bulan) berasal dari kebun kurma Malang, Jawa Timur. 

2. Eksplan tunas yang digunakan berasal dari bagian poros embrio kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati dipotong ukuran 1 cm dan dibelah 

menjadi dua bagian. 

3. Penelitian menggunakan Murashige dan Skoog (MS) sebagai media kultur. 
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4. ZPT yang digunakan yaitu BA dan NAA. 

5. Konsentrasi BA yang digunakan, antara lain: 0 mg/l; 0.5 mg/l; 1 mg/l; 1,5 

mg/l; 2 mg/l. 

6. Konsentrasi NAA yang digunakan, antara lain: 0 mg/l; 0.5 mg/l; 1 mg/l; 1,5 

mg/l; 2 mg/l. 

7. Pengamatan penelitian dilakukan selama 100 HST. 

8. Parameter pengamatan pada induksi tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) 

var. Mozafati, diantaranya: hari muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, 

dan diameter tunas.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kurma (Phoenix dactylifera L.)  

2.1.1 Kurma berdasarkan Perspektif Islam 

Kurma termasuk jenis tanaman yang banyak dijelaskan di dalam Al-Qur’an 

karena keistimewaannya dijelaskan lebih rinci baik dalam ciri morfologi dan 

banyaknya manfaat untuk mencegah maupun mengobati berbagai macam penyakit. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat An- Naba Ayat 14-16: 

اجًا )  ) ١٦ (( وَجَنَّاتٍ ألَْفَافا١٥ً( لنُِخْرجَِ بِهِ حَبًّا وَنَ بَاتًً )١٤وَأنَْ زلَْنَا مِنَ الْمُعْصِراَتِ مَاءً ثَجَّ

Artinya: “Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami 

tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-

kebun yang lebat”. 
 

Menurut tafsir As Sa’di oleh Abdurrahman (2006) menunjukkan bahwa 

 berarti awan yang menggumpal, membawa dan memiliki kandungan air (المُعْصِرَات)

dalam jumlah yang sangat banyak serta seimbang bagi kebutuhan manusia. ( ًمَاء

اجًا  yaitu air yang jumlahnya sangat banyak, mengairi bumi, dan jika air yang (ثجََّ

dibawa oleh awan itu sedikit, maka tidak bisa menghujani bumi dan tidak dapat 

juga menghidupkan tumbuhan. Hujan turun ke bumi dengan kuat agar bisa 

menembus lapisan-lapisan tanah dan akhirnya dapat menghidupkan tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menciptakan berbagai jenis tumbuh-

tumbuhan yang berbeda-beda, baik ciri morfologi dan anatomi dari suatu tanaman 

yang satu dengan yang lainnya, serta memiliki kandungan dan khasiat yang berguna 

bagi manusia untuk mencegah dan mengobati suatu penyakit tertentu. Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al Qur’an Surat Ar-Ra’du Ayat 4: 

وَانٍ يُسْقَىَٰ بَِ  رُ صِن ْ وَانٌ وَغَي ْ يلٌ صِن ْ بٍ وَزَرعٌْ وَنََِ نْ أعَْنََٰ تٌ مِّ وِرََٰتٌ وَجَنََّٰ تَجََٰ حِدٍ وَفِِ ٱلْأَرْضِ قِطَعٌ مُّ آءٍ وََٰ
لُ بَ عْضَهَا عَلَىَٰ   لِكَ لَءَايََٰتٍ لِّقَِوْمٍ يَ عْقِلُونَ بَ عْضٍ فِِ ٱلْأُكُلِۚ  إِنَّ  وَنُ فَضِّ (٤)فِِ ذََٰ  

Artinya: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan 

yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 
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sebahagian tanam- tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang 

rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir (QS. Ar- Ra’du: 4)”. 

 

Menurut tafsir Al-Muyassar oleh Syaikh (2013), ayat tersebut menjelaskan 

bahwa di bumi terdapat berbagai bagian yang saling berkaitan, diantaranya tanah 

baik yang bisa menumbuhkan tumbuhan yang berguna bagi manusia, serta tanah 

yang gersang dan tidak subur tidak bisa menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan. Allah 

menjadikan macam-macam tumbuhan seperti pohon kurma yang terdapat dalam 

suatu tempat. Semua tanaman tersebut dirawat dan dialiri air yang sama. Namun, 

buah yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan baik dari bentukan buahnya, 

ukuran, maupun rasanya. Sesungguhnya hal tersebut terdapat tanda-tanda yang 

benar bagi siapapun yang memiliki hati dalam memahami perintah dan larangan 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2006), Allah Subhanahu Wa Ta’ala menunjukkan 

akan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan-Nya dalam menciptakan bumi dan 

menumbuhkan di dalamnya tumbuhan yang baik berupa tanaman, buah-buahan, 

dan hewan. “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda”, yaitu tanda 

atas kekuasaan penciptaan-Nya. Tanda-tanda kebesaran Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala mampu menghidupkan tanah gersang, menciptakan berbagai macam 

tanaman dan manfaat yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut hanya diketahui 

oleh orang-orang yang beriman dan berakal sehingga selalu bertafakkur terhadap 

kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Umat Islam juga dianjurkan untuk menanam dan merawat tanaman kurma. 

Sesuai dengan hadits riwayat Musnad Ahmad, hadits nomor 12345: 

“Jika hari kiamat datang pada diri kalian sedangkan di tangan kalian 

ada bibit kurma, maka tanamlah!”  
 

Hadits tersebut membahas tentang anjuran menanam kurma yang menjadi 

sumber utama makanan di masa depan hingga mendekati hari kiamat. Kiamat pada 

akhirnya melanda di seluruh dunia, berarti kurma juga dapat ditanam dan hidup di 

seluruh dunia. Ayat tersebut memiliki makna bahwa kurma tidak hanya dapat hidup 
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di daerah timur tengah. Namun, saat ini kurma mulai dikembangkan di daerah 

tropis. Melalui agroklimat yang sesuai, kurma dapat berbuah.  

Allah subhanahu wa ta’ala pun juga memberikan nikmat yang tak henti-

hentinya kepada manusia. Ciptaan Allah subhanahu wa ta’ala seperti kurma pun 

memiliki keistimewaan khusus dibanding tanaman yang lainnya. Kurma yang 

berasal dari family arecaceae, memiliki kelopak mayang/ seludang bunga untuk 

melindungi bunga. Allah subhanahu wa ta’ala juga menumbuhkan bunga yang 

memiliki bau yang semerbak dan menciptakan buah yang memiliki biji yang 

terbungkus oleh selaput kulit/aleuron. Allah berfirman dalam surat Ar-Rahman ayat 

10-13: 

وَالَْْبُّ ذُو الْعَصْفِ وَالرَّيَْْانُ   (١١)فِيهَا فاَكِهَةٌ وَالنَّخْلُ ذَاتُ الْأَكْمَامِ   (١٠)وَضَعَهَا لِلَْْنَامِ   وَالْأَرْضَ 
بَانِ   (١٢)  (١٣)فبَِأَيِّ آلَاءِ رَبِّكُمَا تُكَذِِّ

Artinya: “Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk (Nya). Di bumi itu ada 

buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka 

nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2006), Allah Subhanahu wa ta’ala telah 

meninggikan langit dan meratakan bumi sehingga bumi menjadi layak dihuni serta 

Allah melengkapi dengan gunung-gunung yang tinggi-tinggi agar bumi stabil dan 

tidak mengguncangkan makhluk yang ada di atasnya yang beraneka ragam jenis, 

macam, warna, dan bahasa mereka yang tersebar di seluruh kawasannya. Lafaz an-

nakhl disebutkan secara tersendiri karena manfaat yang ada padanya, yakni 

buahnya baik dalam keadaan basah maupun kering.  

Tandan kurma yang telah berbuah menghasilkan jumlah buah yang banyak 

dalam satu tangkai. Hal ini disebutkan dalam firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

surat Al-Mu’minuun ayat 19: 

هَا تَأْكُلُونَ  (١٩) يلٍ وَأعَْنَابٍ لَكُمْ فِيهَا فَ وَاكِهُ كَثِيرةٌَ وَمِن ْ  فأَنَْشَأْنَا لَكُمْ بهِِ جَنَّاتٍ مِنْ نََِ

Artinya: “Lalu dengan air itu, kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma 

dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang 

banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan” (QS. Al-

Mu’minuun: 19). 
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Menurut Al-Mahalli (2000) dalam tafsir Jalalayn, kedua buah yang 

disebutkan di dalam surat tersebut banyak terdapat di negara Arab dan dari kebun-

kebun tersebut dihasilkan banyak buah-buahan yang dimakan di berbagai waktu 

musim panas dan musim dingin. Menurut tafsir Kementrian Agama RI (2016) Allah 

SWT menumbuhkan berbagai kebun buah, seperti kurma dan anggur bagi manusia. 

Kebun tersebut menghasilkan banyak buah yang memiliki aneka warna sehingga 

dapat dikonsumsi dan menjadi sumber penghidupan manusia. Menurut tafsir Ibnu 

Katsir (2006) buah kurma dan buah anggur dapat tumbuh sesuai dengan konsisi 

geografis pada negeri Hijaz. Semua buah-buahan tersebut menjadi nikmat Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala yang dapat disyukuri. 

2.1.2 Deskripsi Tanaman Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati 

2.1.2.1 Morfologi Kurma 

Kurma merupakan tanaman perennial, diploid (2n=36), dan monokotil.  Jenis 

pohon yang tergolong suku Arecaceae dapat diperkirakan hidup mencapai 50 tahun 

- 150 tahun dan tetap memiliki produktivitas tinggi (Chao, 2007). Kurma memiliki 

habitus pohon dan memiliki ruas-ruas pendek. Umur tanaman kurma dewasa sekitar 

3 hingga 7 tahun. Pohon kurma yang berumur 4 tahun memiliki efisiensi sekitar 

65% untuk fotosintesis (Zaid, 2002). 

 

Gambar 2.1 Representasi diagram dari morfologi dan habitus kurma (Chao, 

2007). 
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Kurma berbatang tunggal dengan tinggi mencapai 15m. Batang kurma 

berlignin, berbentuk silindris, dan memiliki ruas pendek mencepai 60 m. Diameter 

kurma dapat bervariasi antara 40-90 cm dengan rata-rata keliling mencapai 1,0-1,10 

m (Zaid, 2002). Selain itu, akar kurma berkembang dari biji dan membentuk akar 

serabut yang berbentuk silindris (Zaid, 2002). Akar kurma yang tumbuh berawal 

dari penebalan sekunder. Radikula kurma mudah kering dan mati, sehingga akar 

adventifnya tidak memiliki kambium (Chao, 2007).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pohon kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati (Dokumentasi 

Pribadi, 2018) 
 

Daun terdiri dari pinnae, duri, dan vagina/ pelepah. Daun tegak, pelepah daun 

berbentuk belah ketupat, anak daun kurma berbentuk pita, berjumlah hingga 200 

daun pada sisi tulang daun, tesktur kaku, permukaan atas dan bawah memiliki 

warna yang sama, anak daun berada pada pangkal daun yang berbentuk datar dan 

berduri. (Sukarya & Joko, 2018). Filotaksis daun kurma adalah spiral. Daun kurma 

memiliki rata-rata panjang antara 3 m sampai 6 m (rata-rata 4 m) dengan ujung 

daunnya meruncing (Nixon, 1951). Daun kurma dewasa memiliki sekitar 100-125 

daun hijau. Setiap daun terdiri dari 120-124 pinnae. Panjang pinnae bervariasi 

antara 15-104 cm. Sedangkan, duri memiliki panjang 1-24 cm dengan lebar 0,5-1 

cm (Dowson, 1982).  
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Gambar 2.3 Morfologi bunga betina (kiri) dan bunga jantan (kanan) (Chao, 2007). 

 

Kurma dapat berbunga pada suhu tertentu, yakni pada suhu ±18°C dan dapat 

membentuk buah pada suhu ±25°C (Zaid et al., 2002). Suhu terjadinya 

penyerbukan antara 23,9 – 26,2°C untuk menentukan kualitas buah tinggi) Setelah 

pembungaan, tangkai buah kurma dapat mendorong dan memanjang keluar dari 

pembungaan yang tidak menghasilkan bunga.  

Pembungaan kurma termasuk inflorescentia interfoliar (pembungaan tumbuh 

di antara daun), bercabang banyak, memiliki ukuran yang lebih pendek daripada 

panjang daun (Sukarya & Joko, 2018). Pembungaan tertutup oleh spatha yang kasar 

dan berwarna hijau. Spatha akan berubah menjadi coklat dan terbuka sepanjang sisi 

dan duri berjumlah 20-150 spikelet dengan panjang 10-100 cm. Setiap spatha berisi 

8000-10.000 bunga betina (Zaid, 2002). 

 Pembungaan kurma muncul di bagian poros daun (flos axillaris) dan bersifat 

dioceus/ berkelamin dua (bunga jantan dan betina terletak dalam individu yang 

berbeda) (Nixon, 1951; Zohary dan Hopf, 2000; Barrow, 1998). Bunga jantan 

terdiri dari 6 benang sari yang terletak dalam kelopak yang lebih besar. Bunga 

betina sessile/ tetap, memiliki ukuran yang kecil, berbentuk bulat, memiliki tiga 

helai mahkota, stigma dikelilingi karpel yang bertingkat tiga, tiga sepal, dan tiga 

helai kelopak yang saling tumpang tindih. Bunga betina biasanya berwarna putih 

seperti lilin (Nixon, 1951).  
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Selain itu, kurma Mozafati adalah kurma yang paling terkenal di ibu kota dan 

kota-kota besar lainnya di Iran. Kurma ini memiliki ukuran buah yang besar, rasa 

enak, umur simpan yang panjang, dan memiliki tekstur yang lembut (Hashempoor, 

2002). Kurma ini memiliki rasa manis, berdaging, berwarna coklat tua hingga 

hitam, buah berbentuk silindris, memiliki ukuran sedang dengan berat 7-9 gram, 

dan tinggi 2,5-4,5 cm.(Karizaki, 2017). 

 

         

Gambar 2.4 Buah kurma Mozafati (Karizaki, 2017; Mansoureh & Meisem, 

2017) 

 

Kurma dikenal memiliki tiga jenis, yakni kurma basah, kurma semi kering, 

dan kurma kering. Kurma basah memiliki kelembaban 30%, gula sukrosa rendah, 

memiliki >70% glukosa dna fruktosa. Kurma semi kering adalah kurma yang 

memiliki kelembaban 20-30%, kadar sukrosa 18-30%, dan kadar glukosa maupun 

fruktosa mencapai 45-54%. Sedangkan, kurma kering mengandung kelembaban 

<20% dengan kadar sukrosa dan glukosa yang hampir sama (Husain, 2012). 

 

 

Gambar 2.5 Fase pematangan kurma Mozafati (Ehteshami et al., 2017). 

 

Tamr Ruthab Khalal Khimri 
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Buah kurma Mozafati melewati 5 fase pematangan yang berbeda, 

diantaranya: hababouk, khimri, khalal, ruthab, dan tamr. (Mortazafi et al., 2011) 

Fase hababouk adalah tahap yang mengikuti pembuahan yang berlangsung selama 

4-5 minggu. Buah belum matang dan ditutupi kelopak, berbentuk bulat, dan berat 

rata-rata 1 gram (Nixon & Carpenter, 1978). Fase khimri berlangsung selama 17 

minggu, ditandai dengan buah yang ukuran dan beratnya cepat membesar dengan 

warna buah hijau. Pada fase ini perode aktivitas asam dan kadar air tinggi hingga 

85% (Barreveld, 1993). Fase khalal berlangsung selama 4-6 minggu, ditandai 

dengan buah yang ukuran dan beratnya sudah berada dalam keadaan maksimum. 

Pada fase ini terjadi peningkatan sukrosa, penurunan kelembaban, kehilangan 

astingen, dan pengendapan tanin (Zaid et al., 2002).  

Selain itu, fase ruthab ditandai dengan buah yang mengalami perubahan 

warna kulit menjadi kuning, coklat, dan hitam yang disertai dengan tekstur buah 

yang lunak (Reuveni, 1986) dengan diikuti kehilangan air dan akumulasi gula 

(perubahan sukrosa menjadi karbohidrat). Sedangkan, fase tamr berlangsung 

selama 2 minggu, ditandai dengan kadar air yang ada dalam buah berkisar 75%-

80% mengalami penurunan menjadi 40%-60% dan memiliki kandungan gula yang 

cukup tinggi mencapai 72%-88% bergantung pada jenis kultivar maupun 

lingkungannya. (Reuveni, 1986). 

Biji terdiri dari kulit biji keras, endosperm, dan embrio. Biji kurma Mozafati 

berbentuk lonjong, memiliki lekuk pada bijinya, terdapat embrio kecil dan 

endosperm keras yang ditempatkan di dalam dinding selulosa (Al- Farsi dan Lee, 

2011). Biji kurma tidak berbau dengan warna coklat tua dan rasa pahit. Biji 

mewakili sekitar 5-15% dari berat segar buah kurma. Berat biji berkisar antara 0,5-

4,0 gram dengan panjang 12-36 mm dan lebar 6-13 mm (Hamada et al., 2002). 
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Gambar 2.6. Biji Kurma (Phoenix dactylifera L. var. Mozafati) (Dokumentasi 

Pribadi, 2018). 
 

Ciri fisik dari buah kurma yang terlihat bermacam-macam, pada umumnya 

buah kurma memiliki berat ±2-60 gram dengan panjang ±3-7 cm. Pada umumnya 

tangkai buah kurma memiliki panjang berkisar antara 60-120 cm (Zaid et al., 2002). 

Buah kurma adalah jenis buah beri, terbuat dari biji tunggal yang dikelilingi serat 

dengan susunan endokarp keras, mesokarp yang berdaging, epicarp tipis sebesar 

10-46% dari berat buah kurma (Sotolu et al., 2011). Buah kurma memiliki bentuk 

bulat telur hingga bulat, berwarna jingga, berbiji tunggal dengan diameter mencapai 

1,2 cm (Sukarya & Joko, 2018).  

2.1.2.2 Klasifikasi Kurma  

Klasifikasi dari kurma adalah sebagai berikut (Ateeq, 2013): 

Kingdom: Plantae, Division: Magnoliophyta, Class: Liliopsida, Order: Arecales, 

Family: Arecaceae, Genus: Phoenix, Species: Phoenix dactylifera L. 

2.1.2.3 Penyebaran Kurma  

Kurma sudah dikenal cukup lama sekitar 8000 tahun yang lalu. Kurma pada 

awalnya berasal dari daerah Palestina, Semenanjung Arab, Mesopotamia (Iraq), 

atau daerah Moroko (Afrika bagian utara) yang tersebar hingga mencapai benua 

Afrika (Mesir) dan benua Asia (Asia Tengah) selama 3000 tahun SM (Rahmadi, 

2010). Persebaran kurma selama 3 abad terakhir dapat mencapai kawasan India, 

Meksiko, Pakistan, Afrika (bagian selatan), hingga Australia (Chao, 2007; Pintaud 

et al., 2013).  
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Kurma adalah tanaman sejenis palm yang tergolong suku Arecaceae. 

Tanaman ini termasuk tanaman tertua di dunia. Kurma Mozafati berasal dari Bam, 

Kerman, Iran. (Afshari dan Farahnaki, 2016; Ahmed et al., 2016; Hashempoor, 

2002). Iran menjadi salah satu penghasil kurma dengan produksi tahunan sekitar 1 

juta ton dan ekspor 100.000- 150.000 ton (Sotolu et al., 2011). 

2.1.3 Habitat Kurma 

Kurma menjadi tanaman yang paling penting, banyak dikenal, dan 

dikembangkan di wilayah iklim kering dan panas pada daerah Timur Tengah dan 

Afrika Utara (Zehdi-Azouzi et al., 2015; El Dawayati et al., 2012). Kurma dapat 

hidup dan tumbuh pada tempat yang sangat panas, kering, relatif toleran pada tanah 

alkali (Zaid & de Wet., 2002), memiliki kadar air dan salinitas yang tinggi, maupun 

suhu ekstrim dalam jangka waktu lama (Mohammed, 2016). Kurma dapat juga 

hidup pada kawasan yang lembab hingga kering pada ketinggian 600 m dpl 

(Sukarya & Joko, 2018). Tanaman ini diketahui juga tumbuh ketinggian -400 m dpl 

hingga 2000 m. Pohon kurma mampu bertahan pada kondisi tanah marginal 

(Rahmadani et al., 2017). Faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan kurma adalah suhu, hujan, kelembaban relatif, dan angin (Dowson, 

1982). 

Pohon kurma memiliki ketahanan yang tinggi dan mampu hidup dalam segala 

cuaca pada rentang suhu ekstrim -15°C sampai 50-51°C (Rahmadani, 2017; Zaid et 

al., 2002). Pohon Kurma juga dapat tumbuh pada suhu rata-rata 12,7°C hingga 

27,5°C dan pada suhu rendah mencapai -5°C. Suhu ideal dalam pertumbuhan 

kurma pada fase penyerbukan hingga pematangan buah berkisar dari suhu rata-rata 

21°C hingga 27°C (Zaid et al., 2002). 

2.1.4 Manfaat dan Kandungan 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan umat Islam untuk 

berbuka puasa dengan kurma. Sesuai dengan hadits yang di riwayatkan sebagai 

berikut: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ فْطِرُ قَ بْلَ أَنْ يُصَلِِّيَ عَلَى رُطبََ  اتٍ، فإَِنْ لََْ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ: كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
راَتٌ حَسَ تَكُنْ رُطبََاتٌ فَ تُمَ  راَتٌ، فإَِنْ لََْ تَكُنْ تُميَ ْ ا حَسَوَاتٍ مِنْ مَاءٍ ي ْ  
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Artinya: “Dari Anas bin Malik, ia berkata : Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

biasa berbuka puasa sebelum shalat dengan ruthab (kurma basah),  jika 

tidak ada ruthab, maka beliau berbuka dengan tamr (kur1ma kering), 

dan jika tidak ada tamr, beliau meminum seteguk air” 

 

Rasulullah menganjurkan untuk mengkonsumsi kurma saat berbuka puasa 

karena kurma memiliki berbagai kandungan dan manfaat bagi kesehatan tubuh. Hal 

tersebut dapat dibuktian dari penelitian yang bersifat ilmiah. Salah satu contohnya 

adalah bagian biji kurma. Biji kurma yang dibakar dapat digunakan sebagai salep 

untuk mengobati luka. Ekstrak dari biji kurma juga berpotensi sebagai obat dalam 

mengatasi penyakit hiperkolesterol sehingga dapat menurunkan kadar lemak yang 

ada pada darah (Apriyanti et al., 2016). Ekstrak minyak dari biji kurma termasuk 

edible oil (Taslim et al., 2016). 

Selain itu, ekstrak buah kurma dapat mencegah maupun mengobati penyakit 

demam berdarah (DBD), tipus, dan perbaikan fungsi hati (Zahroh, 2010). Ekstrak 

daging buah kurma mengandung karbohidrat dan senyawa metabolit sekunder, 

seperti: flavonoid dan triterpenoid (Abdillah et al., 2017). Ekstrak air kurma juga 

dapat mencegah dan mengatasi penyakit diare. Ekstrak serbuk sari tanaman kurma 

berkhasiat dan berpotensi sebagai anti kanker dan sebagai agen anti mutasi. Getah 

pohon kurma digunakan untuk mengobati diare, obat ginjal, dan jantung. Akar 

pohon kurma juga dapat diolah menjadi obat sakit gigi. (Apriyanti et al., 2016). 

Kurma dapat meningkatkan kadar trombosit darah (Elleuch et al., 2006; Winarsi, 

2005; Deiana, 2007; Giyatmo, 2013) dan leukosit, serta menurunkan kadar 

hematokrit dan kadar hemoglobin (Ragayasa et al., 2016). 

Kurma mengandung asam askorbat dapat berfungsi untuk memperbaiki 

pembuluh darah (Linder, 2006). Kurma mengandung hormon potuchin yang 

berfungsi dalam menguatkan dan mengikat rahim, serta otot-otot rahim untuk 

membantu mengurangi pendarahan ketika melahirkan (Suroso dan Paryono, 2016). 

Biji kurma juga mengandung protein sebesar 5,77%, lemak sebesar 10,62% 

(Saafi et al., 2008; Nehdi et al., 2010), dan karbohidrat sebesar 77,52% (Besbes et 

al., 2004; Nehdi et al., 2010). Selain itu, biji kurma juga memiliki kelembaban 

sekitar 9,375% (Hamada et al., 2002; Nehdi et al., 2010) dan 1,294% abu (Hamada, 

et al., 2002; Besbes et al., 2004). Mineral juga terdapat dalam biji kurma (Gabsi et 
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al., 2013; Baliga et al., 2011), seperti: fosfor (63 mg), kalsium (59 mg), besi (3 mg), 

natrium (1 mg), potassium (5,90%) (Mahmoudi et al., 2008), tembaga, seng, timah, 

kadmium, kalium, dan kromium (Besbes et al., 2004). Biji kurma kaya akan 

kandungan pektin, garam (Gabsi et al., 2013; Baliga et al., 2011), dan fenol (3102-

4430 mg GAE/ 100 g) (Al-Farsi et al., 2007), kandungan serat tinggi (64,5g- 80,15 

g/ 100 g berat segar) (Al-Farsi dan Lee, 2011). 

Kurma pada bagian daging buahnya memiliki kandungan gula tinggi sebesar 

71,2%- 81,4% (Assirey, 2015), serta kandungan air sebesar 22,5-24,5% (Mahmoudi 

et al., 2008). Daging kurma memiliki berbagai jenis gula pereduksi, seperti: glukosa 

sebesar 37,3%- 52,3% (Elleuch et al., 2008), sukrosa, dan fruktosa (Al-Farsi et al., 

2007) sebesar 28,05%- 47,5% (Elleuch et al., 2008). Selain itu, pada bagian daging 

buah dan biji,  terdapat kandungan asam lemak jenuh, meliputi: palmitat, laurat, 

asam kaprat, heneikosanat, miristat, behenat, margarat, stearat, trikosanoat, dan 

arakhidat. Sedangkan, jenis asam lemak tidak jenuh, diantaranya: oleat, linoleat, 

asam palmitileat (Ahmad et al., 2014).  Kurma juga mengandung beberapa jenis 

vitamin, seperti: asam nikotinat (niasin) sebesar 2,2 mg, vitamin A sebesar 50 IU, 

vitamin C (0,002-0,02 %), thiamin (0,09 mg), dan riboflavin (0,10 mg) (Mahmoudi 

et al., 2008). 

Kandungan serat pada kurma dapat berfungsi dalam mencegah berbagai 

penyakit, seperti: kencing manis (diabetes) maupun kanker usus (Al-Shahib et al., 

2003). Berbagai jenis antioksidan terdapat dalam kurma. Senyawa antioksidan dan 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat dalam kurma, meliputi: flavon, 

flavonol, dan hidroksisinamat (Hammouda et al., 2013). 

2.1.5 Budidaya Kurma (Phoenix dactylifera L.) 

Pembudidayaan kurma dapat dilakukan dengan metode tumpangsari atau 

monokultur di areal perkebunan skala besar. Saat ini, kurma dibudidayakan secara 

vegetatif dan generatif. Perbanyakan generatif yakni perbanyakan melalui biji. 

Sedangkan terdapat 2 cara dalam perbanyakan vegetatif, yakni: cara konvensional 

dengan memisahkan anakan dan cara modern dengan kultur jaringan (Apriyanti et 

al., 2016). Selain itu, kurma secara konvensional diperbanyak menggunakan 

anakan kurma (offshoot) (EL-Kosary et al., 2009; Saptari, & Sumaryono 2018). 
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Namun perbanyakan tersebut hanya menghasilkan 5-10 anakan per pohon dalam 

kurun waktu 15 tahun (El-Kosary et al., 2009). 

 

2.2 Kultur Jaringan Tumbuhan   

2.2.1 Definisi 

Kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif 

dengan memperbanyak jaringan mikro tanaman yang ditumbuhkan secara in vitro 

hingga menjadi tanaman yang utuh dengan jumlah yang banyak dan tidak terbatas 

(Yuliarti, 2010). Kultur jaringan dikenal luas unyuk produksi sejumlah bibit 

sejumlah besar dengan tanaman yang identik secara genetik dengan induknya 

(Bathia dan Kiran, 2015). Selain itu, kultur jaringan secara umum memiliki 

berbagai manfaat, seperti: perbanyakan klon secara cepat, lingkungan terkendali, 

aseptik, keseragaman genetik, produksi tanaman sepanjang tahum, dapat 

memperbanyak tanaman yang sulit dibudidayakan, serta dapat digunakan dalam 

pelestarian plasma nutfah (Zulkarnain, 2009). Teknik kultur jaringan membutuhkan 

berbagai bahan kimia organik dan anorganik untuk media kultur (Bathia dan 

Randhir, 2015). 

Kultur jaringan tanaman melibatkan pemotongan jaringan tanaman dan 

menumbuhkannya pada media nutrisi. Kultur jaringan tanaman sangat bervariasi, 

seperti: kultur meristem untuk perbanyakan tanaman bebas virus/ patogen, kultur 

protoplas, kultur suspensi sel, kultur jaringan dan organ, kultur serbuk sari (anther) 

untuk menghasilkan tanaman yang haploid (Kumar dan Chiang, 2012). Kultur 

jaringan dapat dijadikan sebagai alternatif komersial dalam perbaikan tanaman, 

produksi metabolit sekunder, dan berbagai strategi untuk menginduksi gangguan 

genetik (Bathia, 2015). Kultur jaringan harus diinkubasi di bawah kondisi suhu, 

kelembaban, sirkulasi udara, kualitas cahaya, dan untuk durasi tertentu (Bathia dan 

Randhir, 2015). 

Perbanyakan in vitro dilakukan dengan menggunakan tiga langkah secara 

umum, seperti: persiapan dan sterilisasi bahan tanaman, komposisi medium kultur, 

dan kondisi lingkungan fisik di ruang kultur. Kelembaban yang relatif tinggi, suhu 

stabil, konsentrasi CO2 rendah dalam kondisi terang, dan kondisi CO2 tinggi dalam 
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gelap, dan konsentrasi C2H4 tinggi menguntungkan untuk pertumbuhan yang tepat 

dalam kultur jaringan tanaman. Konsentrasi CO2 yang tinggi dalam kondisi terang 

dapat menghambat pertumbuhan planlet dan menginduksi penuaan. Kelembaban 

yang relatif tinggi mengurangi transpirasi dan menginduksi malfungsi stomata 

(Bathia dan Kiran, 2015). 

Keuntungan perbanyakan tanaman dengan menggunakan teknik kultur in 

vitro yaitu dapat memenuhi penyediaan bibit dari indukan, membersihkan indukan 

tanaman yang terdapat virus agar tanaman bebas virus/ patogen, membantu dalam 

pemuliaan tanaman dalam menghasilkan tanaman yang lebih bervariasi dan lebih 

baik, serta membantu dalam konservasi plasma nutfah tanaman, dan memproduksi 

berbagai senyawa kimia dalam bidang farmasi, pewarna dan kosmetik bagi bidang 

industri dalam kultur sel (Gunawan, 1998). 

2.2.2 Media Kultur 

Faktor keberhasilan melalui kultur jaringan dapat dilihat melalui media 

kultur. Media kultur memberikan pengaruh yang besar dalam pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan yang digunakan dalam kultur jaringan (Tuhuteru, 2012). 

Secara umum, media kultur jaringan tanaman terdiri dari zat hara makro dan mikro, 

vitamin, fitohormon, dan bahan organik (air kelapa), serta sukrosa untuk proses 

propagasi (Kumar dan Chiang, 2012). Selain itu, sukrosa berfungsi sebagai 

karbohidrat untuk mengganti sumber karbon yang sebelumnya diperoleh dari 

atmosfer melalui proses fotosintesis (Gunawan, 1998). Sukrosa dapat membantu 

proses morhogenesis tanaman dan dibutuhkan sebagai penyuplai energi pada 

jaringan tanaman (Staikidou et al., 2005). Media nutrisi dapat disiapkan dengan 

mencampur larutan stok dari berbagai bahan kimia (Kumar dan Chiang, 2012). 

Salah satu bahan tambahan yang juga dapat ditambahkan ke dalam media 

kultur adalah arang aktif. Arang aktif mampu mencegah faktor browning pada 

media dan eksplan yang dikulturkan. Arang aktif dapat menyerap senyawa 

metabolit sekunder bersifat toksik atau senyawa fenolik yang dikeluarkan oleh 

eksplan (Manchanda & Gosal, 2012).  

Media kultur merupakan media yang telah disterilkan yang berfungsi untuk 

menumbuhkan tanaman hingga menjadi bibit (Mariska dan Sukmadjaja, 2003). 
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Media dasar yang biasa digunakan dalam kultur jaringan adalah media Murashige 

dan Skoog (MS). Kelebihan dari media ini adalah kandungan unsur kalium, 

amonium, dan nitrat tinggi, serta jumlah unsur hara anorganik baik dalam 

memenuhi kebutuhan sel tanaman yang dikulturkan (Wetherell, 1982). Penggunaan 

jenis media dapat sesuai apabila dilihat dari faktor-faktor tertentu, seperti: umur 

tanaman indukan, umur eksplan, jenis tanaman, dan jenis eksplan yang digunakan, 

konsetrasi zat pengatur tumbuh (ZPT), serta rangkaian proses yang dilakukan 

(Wetherell, 1982). 

2.2.3 Sterilisasi 

Sterilisasi adalah proses mematikan berbagai mikroorganisme hidup yang 

terdiri dari bakteri, jamur, atau virus dengan pemanasan agar bebas dari aktivitas 

mikroba (steril) (Anton, 2003). Sterilisasi pada kultur jaringan dibagi menjadi 3 

macam, yakni: sterilisasi alat, sterilisasi bahan, dan sterilisasi ruang tanam. 

Sterilisasi alat kultur jaringan biasanya untuk alat gelas maupun alat-alat diseksi 

(pinset, spatula, skalpel). Alat gelas yang digunakan di sterilisasi kering dengan 

oven terlebih dahulu selama 3 jam. Sedangkan, sterilisasi bahan seperti media pada 

botol kultur dapat disterilisasi basah menggunakan autoklaf. Autoklaf adalah alat 

yang digunakan untuk mensterilkan benda menggunakan pemanas dengan prinsip 

uap bersuhu dan penggunaan tekanan tinggi (1 atm) pada suhu 121°C selama ±15-

20 menit. Uap panas dengan suhu tinggi tersebut yang dapat mematikan berbagai 

mikroorganisme (Rizal et al., 2016). Pada suhu tinggi yang mencapai 100°C dapat 

mematikan mikroorganisme seperti endospora. Penggunaan auktoklaf dengan suhu 

121°C dapat mematikan mikroorganisme hidup selama 4-5 menit (Pelczar dan 

Chan, 1988). 

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang diperlukan dalam 

konsentrasi rendah yang dapat meningkatkan, merangsang, dan menghambat 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman (Davies, 1987; Gunawan, 1998). ZPT 

yang biasa digunakan dalam kultur jaringana dalah auksin dan sitokinin. Pemberian 

ZPT pada media dapat mematahkan dormansi biji agar biji dapat berkecambah 
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melalui imbibisi (Husain dan Rully, 2012). ZPT yang ditambahkan pada media 

dapat bersifat aktif dan memiliki 3 sistem respon yaitu: harus memiliki dalam 

jumlah yang cukup dalam sel, harus diikat dan dikenali oleh protein penerima pada 

jaringan target, serta protein penerima dapat menyebabkan perubahan metabolik 

dalam peningkatan respon/ sinyal tanaman (Salisbury dan Ross, 1995). Faktor yang 

mempengaruhi ZPT yang diberikan pada tanaman adalah jenis ZPT, konsentrasi 

ZPT, dan urutan penggunaan ZPT dalam periode induksi tertentu (Gunawan, 1998). 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman bersifat menghambat apabila tidak 

diberikan ZPT dalam media (Daisy dan Wijayani, 1994). 

2.3.1 6-Benzyl Adenine (BA)  

Sitokinin adalah fitohormon yang dapat menginduksi dan mempertahankan 

pembelahan sel dalam kultur jaringan. Sitokinin tidak hanya terlibat dalam 

pembelahan sel namun juga berperan dalam pembentukan organ dan mencegah 

penuaan pada daun. Selain itu juga terlibat dalam pemecahan dormansi pada tunas 

(Reinert dan Yeoman, 1982). Sitokinin berperan dalam memacu proses sitokinesis 

dengan mendorong pembelahan sel serta meningkatkan fase G2 hingga mitosis. 

Sitokinin juga dapat meningkatkan laju sistesa protein yang dibutuhkan dalam fase 

mitosis. Selain itu, sitokinin juga dapat memperpendek fase Sintesis (S) dengan 

pengaktifan DNA yang menyebabkan ukuran DNA yang disalin menjadi meningkat 

sebanyak 2 kali lipat, sehingga laju sintesa DNA dapat digandakan. Sitokinin juga 

berfungsi dalam pembelahan sel, peningkatan kadar klorofil daun, merangsang 

pertumbuhan tunas aksilar, memperlambat proses penuaan pada buah, daun, dan 

organ lainnya (Wattimena, 1998). 

 

 
Gambar 2.7. Struktur molekul 6-Benzyl Adenine (BA) (George, 2008). 
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Golongan sitokinin yang biasa ditambahkan ke dalam media, diantaranya: 6-

Benzyl Amino Purin (BAP), 6-Benzyl Adenine (BA), kinetin, zeatin, dan 

Thidiazuron (TDZ). Selain itu, struktur dasar dari BA hampir sama dengan struktur 

dari kinetin, namun BA memiliki gugus benzil sehingga lebih efektif dan memiliki 

respon yang lebih baik daripada sitokinin lainnya (Flick et al., 1993). Rumus kimia 

BA adalah C12H11N5 dan BA memiliki titik lebur 230°C- 233°C (Santoso dan 

Nursandi, 2004). BA memiliki berat molekul sekitar 225,26 (Alitalia, 2008).  

BA berfungsi untuk mendorong pembentukan tunas, menekan jumlah daun, 

dan menghambat pertambahan tinggi. BA yang diberikan pada media tunas dapat 

mendorong proliferasi tunas. Selain itu, BA berfungsi dalam mendorong 

peningkatan pembelahan sel, induksi tunas adventif. BA tidak mudah dirombak 

oleh enzim dari tanaman dan juga dapat memacu pembentukan akar dan tunas 

(Mariska & Sukmadjaja, 1987). 

Berdasarkan penelitian Yuswindasari (2010), pemberian BA pada 

pembentukan tunas jarak pagar (Jatropha curcas L.) dengan konsentrasi 0,5 ppm 

memberikan rata-rata muncul tunas yakni 9,67 HST. Pemberian hormon secara 

eksogen dapat mempengaruhi kerja dan jumlah hormon endogen dalam memacu 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan yang dikulturkan (Gunawan, 1998). 

2.3.2 1-Naphtalene Acetic Acid (NAA) 

Auksin adalah salah satu hormon tumbuhan yang mempengaruhi hampir 

setiap tahap siklus tanaman (Woodward dan Bartel, 2005). Auksin penting bagi 

tanaman, baik secara endogen dan eksogen untuk mengendalikan berbagai respon 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Bingsheng et al., 2019). Auksin dapat 

mempengaruhi hampir semua aspek pemanjangan dan pembelahan sel, serta 

diferensiasi sel (Bieleszova et al., 2019). Auksin memiliki pengaruh yang besar 

pada fungsi sel dan jaringan di semua tanaman tingkat tinggi (Hayashi et al., 2012). 

Menurut Lestari (2011), auksin memiliki peran ganda yang tergantung 

dengan struktur molekul, struktur kimia, konsentrasi hormon, serta jaringan 

tanaman yang ditambah dengan perlakuan. Secara umum, auksin berperan dalam 

induksi kalus, suspensi sel, dan pembentukan akar dengan merangsang 
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pemanjangan dan pembelahan sel dalam jaringan kambium. Menurut Santoso dan 

Nursandi (2004), auksin juga berperan dalam penghambatan kerja hormon sitokinin 

dalam pembentukan klorofil pada embriogenesis dan memberikan efek pada sel 

tanaman melalui faktor genetik agar kinerja tetap stabil. Auksin juga diperlukan 

dalam jumlah konsentrasi tinggi untuk kalus embriogenik dan embriosomatik.  

Menurut Wattimena (1987) mekanisme kerja auksin pada tanaman berperan 

dalam pemanjangan sel melalui dua cara, yakni: pengaktifan pompa ion dan 

pengaktifan enzim yang berfungsi dalam pembuatan komponen sel. Auksin dapat 

mengaktifkan pompa ion yang ada pada plasma membran sehingga pH dinding sel 

bertahan sekitar 4. Sehingga, tekanan dinding sel berkurang, struktur dinding sel 

menjadi longgar, air dapat masuk melalui celah-celah sel dan terjadi pembesaran 

dan pemanjangan sel. Selain itu, setelah sel dapat membesar, dinding sel yang utuh 

mengalami gangguan/ peretakan. Auksin langsung mengaktifkan pembuatan 

komponen-komponen dinding sel dan dinding sel dapat disusun kembali menjadi 

dinding sel yang utuh. 

 

Gambar 2.8 Struktur molekul 1-Naphtalene Acetic Acid (NAA) (George, 

2008). 

 

NAA adalah golongan auksin bersifat sintesis yang tidak mudah di uraikan 

oleh pemanasan pada proses sterilisasi ataupun enzim-enzim yang di produksi oleh 

sel sehingga NAA memiliki sifat yang lebih stabil daripada IAA (Hendaryono dan 

Wijayani, 1994). NAA berfungsi dalam merangsang pembentukan enzim yang aktif 

dalam proses pembelahan sel. NAA juga memiliki berperan dalam merangsang 

permanjangan dan pembelahan sel di dalam jaringan kambium dan merangsang 

pemanjangan akar (Pierik, 1987). NAA berfungsi dalam peningkatkan 
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permeabilitas sel, tekanan osmotik, plastisitas, sintesis protein, serta 

mengembangkan dinding sek. NAA merupakan salah satu auksin sintetik yang 

dapat tahan lama dan tidak mudah rusak karena enzim- enzim seperti: IAA oksidase 

(Wattimena, 1987). 

2.3.3 Interaksi antara BA dan NAA terhadap Tunas Kurma 

Auksin seperti NAA dapat memacu pemanjangan dan pembesaran sel dan 

sitokinin seperti BA berfungsi dalam pembelahan sel yang berpengaruh terhadap 

diferensiasi jaringan (George, 2008). Apabila dilihat dari permeabilitas sel, auksin 

dapat meningkatkan laju difusi air ke dalam sel dan mempengaruhi proses 

diferensiasi (Thomas & Chaturvedi, 2008). 

Auksin yang dikombinasikan dengan sitokinin dapat merangsang 

pertumbuhan akar, suspensi sel, kalus, organ, dan pengaturan morfogenesis. Auksin 

terlibat dalam pembentukan bagian meristem yang berkembang menjadi jaringan 

yang belum terspesifikasi membentuk organ (George, 2008). Hal ini didukung oleh 

penelitian Bekheet (2013) bahwa konsentrasi 2 mg/l 2-ip dan 1 mg/l NAA 

berpengaruh terhadap perkembangan tunas kurma var. Sahelian. Menurut Zaid dan 

de Wet (2002), induksi tunas kurma var. Barhee dengan konsentrasi BAP 2 mg/l 

dan 2,4-D 1 mg/l efektif dalam inisiasi pucuk apikal dalam media MS. 

 

Gambar 2.9 Perimbangan konsentrasi auksin dan sitokinin (George, 2008) 
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Berdasarkan penelitian Paramartha et al., (2012) bahwa hormon sitokinin 

dapat merangsang pembelahan sel pada biji apabila rasio antara auksin dan sitokinin 

yang seimbang akan tumbuh sel meristem yang aktif membelah membentuk suatu 

organ. Auksin dan sitokinin dapat besifat sinergis dalam peningkatan konsentrasi 

auksin endogen yang akan mengaktifkan sitokinin. Pengaktifan sitokinin diikuti 

dengan enzim yang juga aktif dalam peningkatan laju sintesa protein yang 

membentuk sel-sel baru dan dapat terdeferensiasi menjadi organ tertentu. 

Pemberian auksin yang diinteraksikan dengan sitokinin pada konsentrasi yang tepat 

dapat memacu pembelahan sel dan jaringan tanaman, sehingga dapat mendorong 

pembentukan daun dan tunas (Wetherell, 1982). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini tergolong penelitian eksperimental yang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama adalah sitokinin jenis 

6-Benzyl Adenine (BA) yang terdiri dari konsentrasi 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 

mg/l, dan 2 mg/l. Faktor kedua adalah auksin jenis 1-Naphtalene Acetic Acid 

(NAA) yang terdiri dari konsentrasi 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l, dan 2 mg/l. 

Penelitian ini terdiri dari 3 kali pengulangan, sehingga diperoleh 75 unit percobaan. 

 

Tabel 3.1 Interaksi perlakuan BA dan NAA 

Perlakuan 
BA (mg/l) 

0 0,5 1 1,5 2 

NAA 

(mg/l) 

0 N0B0 N0B1 N0B2 N0B3 N0B4 

0,5 N1B0 N1B1 N1B2 N1B3 N1B4 

1 N2B0 N2B1 N2B2 N2B3 N2B4 

1,5 N3B0 N3B1 N3B2 N3B3 N3B4 

2 N4B0 N4B1 N4B2 N4B3 N4B4 

 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 hingga bulan Juli 2019 di 

Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: pengaduk kaca, 

lemari es, Laminar Air Flow (LAF), botol infus, beaker glass, gelas ukur, 

erlenmeyer, cawan petri, oven, autoklaf, pH Test Paper, mikropipet 100-1000 𝜇L, 

tip, timbangan analitik, bunsen, korek api, sprayer, alat diseksi (scalpel, pinset, 

spatula, gunting bedah), mikroskop, Air Conditioner (AC), rak kultur, kompor, 

panci, hot plate dan stirrer, dan kamera. 
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3.3.2 Bahan 

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya: biji kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati yang berasal dari Kebun Kurma, media 

Murashige and Skoog (MS) (cat: 30630067-2), NAA (CAS 86-87-3) dan BA (CAS 

1214-39-7) , H2SO4 PA 20%, detergen, kasa steril, kertas, alkohol 70% dan 96%, 

aquades steril, aquades, arang aktif, antiseptik betadine, alumunium foil, plastik 

wrap, plastik Polypropylene (PP), karet, NaOH 1%, HCl 0,1 N, chlorox, tissue, 

kertas label, gula, agar (Swallow), spirtus, bakterisida, dan fungisida (Dithane M-

45). 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat yang digunakan untuk kultur diawali dengan mencuci alat-alat 

gelas, botol kultur, dan alat diseksi (scalpel, pinset, spatula, dan gunting bedah) 

menggunakan detergen yang selanjutnya dibilas dengan air hingga bersih dan tidak 

berbusa. Alat yang telah dicuci tersebut ditiriskan agar tidak terlalu basah. Setelah 

itu, alat gelas dapat dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 121ºC selama 3 

jam. Alat diseksi dibungkus/ dilapisi dengan alumunium foil dan dimasukkan ke 

dalam plastik anti panas. Kemudian, alat gelas dapat ditutup dengan plastik anti 

panas dan diikat rapat menggunakan karet gelang. Sedangkan, cawan petri 

dibungkus dengan kertas dan dimasukkan ke dalam plastik PP. Alat-alat kultur 

tersebut disterilisasi menggunakan autoklaf dengan tekanan 1 atm, suhu 121ºC, 

selama ±15-20 menit.  

3.4.2 Pembuatan Larutan Stok Hormon 

Cara pembuatan larutan stok hormon perlakuan pada konsentrasi 100 mg/l 

dalam 100 ml aquades, yakni dengan cara menimbang 10 mg hormon BA dan NAA. 

Langkah selanjutnya adalah mengukur aquades sebanyak 100 ml dan aquades dapat 

dimasukkan ke dalam beaker glass. Setelah itu, larutan stok dapat dihomogenkan 

menggunakan stirrer yang diletakkan di atas hotplate. Apabila telah selesai 

dihomegenkan, larutan stok dimasukkan ke dalam botol infus yang telah diberi 
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label. Larutan stok hormon tersebut disimpan ke dalam lemari pendingin dengan 

suhu 7-10°C. 

3.4.3 Pembuatan Media Kultur 

3.4.3.1 Media Perkecambahan 

Langkah pembuatan media perkecambahan dengan taraf ½ MS adalah dengan 

cara menimbang media MS sebanyak 2,21 g/L, gula 40 g/L, dan agar 8 g/L. Media 

MS dan gula dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian media ditambahkan 

aquades hingga 1000 ml. Selanjutnya, bahan tersebut dihomogenkan dengan stirrer 

menggunakan hotplate. PH media dapat diukur 5,7-5,8. Apabila pH media >5,8 

dapat ditambah beberapa tetes HCl 0,1 N. Sedangkan, apabila pH media <5,7 dapat 

ditambah dengan beberapa tetes NaOH 1%. Media dipanaskan di atas kompor dan 

ditambahkan pemadat (agar-agar) sebanyak 8 g/L.  Media diaduk dengan pengaduk 

kaca dan ditunggu hingga mendidih. Media dituang ke dalam botol infus ±10 ml 

pada masing-masing botol. Kemudian, botol infus ditutup dengan plastik PP dan 

diikat rapat menggunakan karet gelang.  

3.4.3.2 Media Perlakuan 

Langkah pembuatan media perlakuan adalah dengan cara menimbang media 

MS sebanyak 4,43 g/L, gula 40 g/L, agar 10 g/L, dan arang aktif 0,3 g/L. Media MS 

dan gula dimasukkan ke dalam erlenmeyer, kemudian media ditambahan aquades 

hingga 1000 ml. Selanjutnya, bahan tersebut dihomogenkan dengan stirrer 

menggunakan hotplate. Setelah homogen, media ditambahkan hormon perlakuan 

(BA dan NAA) pada masing-masing media. pH media dapat diukur 5,7-5,8. 

Apabila pH media >5,8 dapat ditambah beberapa tetes HCl 0,1 N. Sedangkan, 

apabila pH media <5,7 dapat ditambah dengan beberapa tetes NaOH 1%. Media 

dipanaskan di atas hotplate dan ditambahkan pemadat (agar-agar) sebanyak 10 g/L.  

Media diaduk dengan pengaduk kaca, ditutup menggunakan alumunium foil, dan 

ditunggu hingga mendidih. Media dituang ke dalam botol infus ±10 ml pada 

masing-masing botol. Kemudian, botol infus ditutup dengan plastik PP dan diikat 

rapat menggunakan karet gelang.  
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3.4.4 Sterilisasi Media 

Sterilisasi media dapat dilakukan dengan cara mensterilkan media kultur yang 

telah dituangkan ke dalam botol kultur. Botol tersebut harus dipastikan telah 

tertutup rapat dengan plastik PP yang telah diikat erat menggunakan karet. Botol 

kultur tersebut di sterilisasi menggunakan autoklaf dengan tekanan 1 atm, suhu 

121ºC selama 15-20 menit. 

3.4.5 Sterilisasi Ruang Transfer 

Cara untuk sterilisasi ruang transfer/ tanam yaitu diawali dengan lantai 

dibersihkan menggunakan air yang dicampur dengan pembersih lantai/ karbol. 

Meja kerja LAF disterilkan dengan cara disemprot alkohol 70% dan dibersihkan 

menggunakan tissue. Blower pada LAF dapat dihidupkan untuk beberapa saat. 

Alat-alat dan bahan yang digunakan untuk kultur (bunsen, gelas ukur, cawan petri, 

alat diseksi, chlorox, alkohol 96%, dll) dimasukkan ke dalam meja LAF.  

Selanjutnya, sinar UV pada LAF dinyalakan selama ½ jam sebelum penggunaan. 

Ketika LAF digunakan untuk inisiasi, sinar UV dapat dimatikan, sedangkan blower 

dan lampu neon dinyalakan. 

3.4.6 Persiapan Bahan Eksplan 

3.4.6.1 Pemilihan/ Screening Biji 

 Pemilihan biji dengan mutu benih yang baik dapat diamati secara visual.   

Kualitas fisik biji yang baik dapat dilihat dari permukaan biji yang rata, serta ukuran  

biji seragam. Apabila bagian ujung biji telah terpotong, ukuran biji yang kerdil dan 

berbeda dengan biji lainnya, permukaan kulit tidak rata, biji tersebut tidak 

memenuhi kualitas fisik yang baik.  

3.4.6.2 Teknik Skarifikasi 

Teknik skarifikasi digunakan untuk pemecahan dormansi biji dengan cara 

biji kurma direndam dalam larutan H2SO4 (Al-Fredan dan Ali, 2008; Muhammad et 

al., 2017) dengan konsentrasi 20% di dalam botol jam yang ditutup alumunium foil 

dan plastik, serta diikat menggunakan karet gelang selama 10 menit. 

3.4.6.3 Sterilisasi Biji 

Sterilisasi biji dilakukan dengan cara merendam biji kurma selama 30 menit 

untuk memudahkan pembersihan kulit biji. Setelah biji dibersihkan, biji kurma 
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direndam dan di aduk pada larutan detergen selama 10 menit dan dibilas 

menggunakan air. Selanjutnya, biji dapat dipindahkan ke dalam larutan fungisida 

selama 10 menit dan dibilas kembali menggunakan air. Biji dipindahkan kembali 

ke dalam larutan bakterisida selama 10 menit.  

Setelah itu, biji yang telah disterilisasi tersebut dapat di aliri dengan air 

bersih selama 30 menit. Biji direndam dalam larutan H2SO4 dengan konsentrasi 

20% selama 10 menit. Biji dialiri air mengalir selama 15 menit. Setelah itu, biji 

dipindahkan ke dalam Laminar Air Flow (LAF) untuk direndam menggunakan 

laruran chlorox 10% selama 5 menit. Selanjutnya, biji dibilas menggunakan 

aquades steril 5 kali selama 5 menit. 

 

3.5 Tahap Inisiasi  

3.5.1 Penanaman Eksplan 

Biji kurma ditanam pada media perkecambahan terlebih dahulu 

menggunakan media ½ MS dengan masa inkubasi 60 HST. Bagian poros embrio 

kurma dipotong sekitar 1 cm dan dibelah menjadi dua bagian. Kemudian, eksplan 

yang telah dipotong ditanam di media perlakuan kombinasi BA dan NAA dengan 

masa inkubasi 40 HST. Eksplan yang telah diinisiasikan pada botol kultur 

diinkubasi dalam ruang inkubasi pada suhu 21ºC. 

 

Gambar 3.1 Poros embrio kurma Mozafati 

 

3.5.2 Tahap Pemeliharaan 

Eksplan yang telah diinisiasikan pada botol kultur selanjutnya diletakkan 

pada rak kultur pada ruang inkubasi (suhu 20°C) dengan kondisi terang. Botol 

1 cm 
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kultur disemprot menggunakan alkohol 70% setiap hari agar terhindar dari bahan 

kontaminan seperti bakteri atau jamur. 

 

3.6 Tahap Pengamatan 

3.6.1 Hari Muncul Tunas 

Pengamatan hari muncul tunas dilakukan setiap hari setelah eksplan ditanam. 

Adanya tunas menjadi salah satu indikator pertumbuhan tanaman kultur in vitro. 

3.6.2 Jumlah Tunas 

Jumlah tunas kurma diamati setelah tunas tumbuh (setelah masa inkubasi 40 

HST). Jumlah tunas menjadi salah satu indikator planlet telah melewati proses 

pertumbuhan dan perkembangan. 

3.6.3 Panjang Tunas 

Panjang tunas kurma diukur menggunakan benang kasur yaitu dengan 

menempatkan ujung benang dari bagian poros embrio hingga ujung daun. 

Kemudian, benang dapat diukur menggunakan penggaris. 

3.6.4 Diameter Tunas 

Pengukuran diameter tunas kurma dilakukan setelah masa inkubasi 40 HST 

dengan menggunakan jangka sorong. 

 

3.7 Analisis Data 

Data pengamatan penelitian berupa data kuantitatif, diantaranya: hari muncul 

tunas, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, dan jumlah daun. Analisis data 

diolah menggunakan uji statistik Analysis of Varians (ANOVA). Jika terdapat 

pengaruh, maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

dengan taraf signifikansi 5%. Analisis lain yang digunakan adalah analisis integrasi 

Sains dan Islam melalui pendekatan tentang spiritual dan nilai-nilai dalam Islam. 

Analisis tersebut berkaitan dengan sumber ayat Qauniyah (Sains) dan Qauliyah 

(doktrin Al-Qur’an dan Hadits), sehingga dapat menjadi pedoman serta petunjuk/ 

pedoman bagi peneliti muslim dan mengamalkan tugas manusia dengan tujuan 

sebagai khalifah di bumi. 
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3.8 Desain Penelitian 

Desain penelitian Induksi Tunas Kurma Mozafati disajikan pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain penelitian  

Diameter 

Tunas 

Hari Muncul 

Tunas 

Jumlah 

Tunas 

Panjang 

Tunas 

Inkubasi 100 HST 

Kombinasi 

NAA 

Media 

Perlakuan 

BA 
Media ½ MS  

Inisiasi 

Media 

Perkecambahan 

( 

Pembuatan 

Media 

Skarifikasi 

Sterilisasi 

Preparasi 

Analisis Data Penelitian dan Integrasi Sains dan Islam 

 



37 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh 6-Benzyl Adenine (BA) terhadap Induksi Tunas Kurma (Phoenix 

dactylifera L.) var. Mozafati melalui Kultur In Vitro 

 

Hasil analisis varians (ANAVA) Pengaruh BA terhadap Induksi Tunas Kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati disajikan pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Ringkasan hasil analisis varians (ANAVA) pengaruh BA terhadap 

induksi tunas kurma Mozafati melalui kultur in vitro 

Variabel Pengamatan F-hitung F Tabel 5% 

Hari Muncul Tunas 2,593* 2,501 

Jumlah Tunas 8,909* 2,501 

Panjang Tunas 13,929* 2,501 

Diameter Tunas 19,758* 2,501 

Keterangan: *Penambahan BA berpengaruh terhadap variabel pengamatan 

 

Hasil analisis varians (ANAVA) pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

penambahan BA berpengaruh terhadap semua variabel pengamatan, yaitu: hari 

muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas. Hal ini dapat 

diketahui dari nilai F-hitung lebih besar dari F tabel 5%. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5%. 

 

Tabel 4.2 Ringkasan Hasil DMRT 5% Pengaruh Penambahan BA terhadap Tunas 

Kurma Mozafati 

No. Perlakuan 
Hari Muncul 

Tunas (HST) 

Jumlah 

Tunas 

Panjang 

Tunas (cm) 

Diameter 

Tunas (cm) 

1. 0 mg/l BA 1,93b 2,10a 1,33a 0,19a 

2. 0,5 mg/l BA 1,87ab 2,90b 2,10bc 0,27c 

3. 1 mg/l BA 1,70ab 3,40b 2,37c 0,29c 

4. 1,5 mg/l BA 1,53a 3,13b 2,17c 0,27c 

5. 2 mg/l BA 1,57a 3,13b 1,83b 0,24b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 

pada DMRT 5% 
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Berdasarkan hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa 

konsentrasi 0,5 mg/l BA memberikan pertumbuhan tunas tertinggi pada semua 

variabel yang diamati, yaitu: hari muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, dan 

diameter tunas. Sedangkan, konsentrasi 1 mg/l BA dan 1,5 mg/l BA juga 

memberikan pertumbuhan yang baik pada semua variabel. Sehingga, konsentrasi 

yang efektif terhadap pertumbuhan tunas kurma Mozafati. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, Al- Mayaki (2014) menyebutkan bahwa penambahan 0,5 mg/l TDZ + 1 

mg/l BA memberikan respons maksimum pada tunas kurma var. Hillawi. 

Pertumbuhan tunas pada umumnya dapat diinduksi menggunakan ZPT Sitokinin 

seperti BA dalam rentang 0- 1 mg/l.  

Hal ini didukung oleh penelitian Al-Khateeb & Al-Turki (2014) bahwa 

penambahan 0,3 mg/l BA + 0,3 mg/l 2-ip memberikan pengaruh terhadap jumlah 

tunas kurma var. Sukry, Medjool, dan Reziz. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Nugrahanti (2016) menunjukkan bahwa induksi tunas kurma dengan konsentrasi 2 

mg/l BAP efektif terhadap tinggi tunas mencapai 6,95 mm pada 14 HST, pada umur 

28 HST tinggi tunas mencapai 9,85 mm, dan pada umur 42 HST tinggi tunas 

mencapai 12,22 mm. Menurut Nugrahanti (2016) konsentrasi 2 mg/l BA 

berpengaruh terhadap diameter tunas kurma mencapai 4,29 mm- 5,58 mm. 

 Menurut Wattimena (1986) sitokinin berperan dalam pembelahan sel dan 

merangsang pertumbuhan tunas. Hal ini didukung oleh Rainiyati et al., (2009) 

bahwa pertumbuhan tunas diawali dengan penebalan bagian bawah potongan 

eksplan yang ditanam. Eksplan mengalami pembengkakan jaringan disebabkan 

adanya aktivitas auksin endogen yang telah memenuhi dalam proses mobilisasi sel 

dalam membentuk tunas. Guswira (2005) menambakan bahwa BA mempengaruhi 

tanaman pada umumnya dan memiliki respon pertubuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sitokinin lainnya dalam produksi tunas in vitro. Menurut 

Lestari (2011) BA memiliki daya aktivitas yang lebih kuat daripada ZPT 2-ip dan 

sitokinin lainnya. Menurut Mazri (2015) pada umumnya, BA dapat menstimulasi 

multiplikasi tunas lebih baik daripada 2-ip dan dan TDZ. 

Menurut Guswira (2005), eksplan yang paling baik berasal dari jaringan yang 

bersifat meristematis karena sel-selnya mudah membelah dan jaringan tanaman 
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yang masih muda. ZPT BA adalah hormon yang paling banyak digunakan dalam 

memacu penggandaan tunas yang lebih banyak karena memiliki aktivitas yang kuat 

dibandingkan dengan kinetin. Menurut George, 2008) BA memiliki struktur kimia 

yang hampir sama dengan kinetin, tetapi BA lebih efektif daripada kinetin karena 

BA memiliki gugus benzil.  

Pertambahan tinggi tunas menimbulkan kecenderungan apabila semakin 

banyak tinggi tunas yang tumbuh pada eksplan menghasilkan rata-rata tinggi tunas 

yang rendah. Menurut Ramesh dan Ramassamy (2014) tinggi tanaman yang 

meningkat diakibatkan oleh jumlah tunas yang muncul semakin sedikit. Hal ini 

dikarenakan energi yang dibutuhkan semakin besar dalam proses pemanjangan 

tunas. Pembentukan calon tunas yang semakin banyak dapat menghambat tinggi 

tunas. Menurut Kusmianto (2008) penambahan konsentrasi sitokinin yang tinggi 

dapat menghambat pertumbuhan eksplan. Penggunaan sitokinin yang terlalu tinggi 

dapat mengganggu penyerapan unsur hara dan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan.  

  

 

Gambar 4.1 Hubungan antara konsentrasi BA dengan variabel hari muncul tunas 

kurma Mozafati 
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Gambar 4.2 Hubungan antara konsentrasi BA dengan variabel jumlah tunas kurma 

Mozafati 

 

 

 

Gambar 4.3 Hubungan antara konsentrasi BA dengan variabel panjang tunas kurma 

Mozafati 
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Gambar 4.4 Hubungan antara konsentrasi BA dengan variabel diameter tunas 

kurma Mozafati 
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dan memiliki nilai determinasi R2= 0,9343, artinya terdapat hubungan yang erat 

antara perlakuan jumlah tunas yaitu sebesar 93,43%. Pada hasil analisis diferensial 

dengan persamaan y= -0,6771x2 + 1,8123x + 2,1354 bahwa penambahan BA 

berpengaruh terhadap variabel jumlah tunas mencapai titik optimum pada koordinat 

(1,33; 3,34) artinya bahwa konsentrasi yang efektif terhadap variabel jumlah tunas 

adalah 1,33 mg/l dengan jumlah tunas sebanyak 3,34. Menurut George et al., (2008) 

penambahan sitokinin tunggal dapat menghasilkan pertumbuhan tunas yang 

maksimal, namun pada konsentrasi tertentu akna menghasilkan penurunan 

perolehan jumlah tunas.  

Hasil analisis regresi pada gambar 4.3 untuk variabel pengamatan panjang 

tunas membentuk garis kuadratik dengan persamaan y= -0,7943x2 + 1,8206x + 

1,3429 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,9924, artinya terdapat hubungan yang 

erat antara perlakuan panjang tunas yaitu sebesar 99,24%. Pada hasil analisis 

diferensial dengan persamaan y= -0,7943x2 + 1,8206x + 1,3429 bahwa penambahan 

BA berpengaruh terhadap variabel panjang tunas mencapai titik optimum pada 

koordinat (1,14; 2,39) artinya bahwa konsentrasi yang efektif terhadap variabel 

panjang tunas adalah 1,09 mg/l dengan panjang tunas sebesar 2,39 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang tunas kurma mengalami 

kenaikan hingga konsentrasi 1 mg/l BA, namun pertumbuhan panjang tunas kurma 

menurun pada konsentrasi yang lebih tinggi, seperti pada konsnetrasi 1,5 mg/l dan 

2 mg/l. Menurut Rainiyati et al., (2007) pemberian konsentrasi sitokinin yang 

semakin tinggi akan membentuk jumlah tunas dan panjang tunas yang semakin 

bertambah, namun pertumbuhan tunas tersebut dapat terhambat sehingga 

diperlukan pemilihan konsentrasi yang efektif dalam pertumbuhan tunas.  

Hasil analisis regresi pada Gambar 4.4 untuk variabel pengamatan diameter 

tunas membentuk garis kuadratik dengan persamaan y= -0,0743x2 + 0,1686x + 

0,1949 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,9662, artinya terdapat hubungan yang 

erat antara perlakuan diameter tunas yaitu sebesar 96,62%. Pada hasil analisis 

diferensial dengan persamaan y= -0,0743x2 + 0,1686x + 0,1949 bahwa penambahan 

BA berpengaruh terhadap variabel diameter tunas mencapai titik optimum pada 

koordinat (1,13; 0,29) artinya bahwa konsentrasi yang efektif terhadap variabel 
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diameter tunas adalah 1,13 mg/l dengan diameter tunas sebesar 0,29 cm. Menurut 

Reddy et al., (2014) hormon sitokinin mampu mengatur proses fisiologis tanaman 

meskipun dalam konsentrasi yang rendah. Menurut Adds et al., (2014) Hal ini 

diakibatkan karena aktivitas sitokinin pada pertumbuhan dan perkembangan sel, 

serta proses metabolisme asam nukletat dan sintesis protein. 

 

4.2 Pengaruh 1-Naphtalene Acetic Acid (NAA) terhadap Induksi Tunas Kurma 

(Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati melalui Kultur In Vitro 

 

Hasil analisis varians (ANAVA) Pengaruh NAA terhadap Induksi Tunas 

Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati disajikan pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Ringkasan hasil analisis varians (ANAVA) pengaruh NAA terhadap 

induksi tunas kurma mozafati melalui kultur in vitro 

 

Variabel Pengamatan F-hitung F Tabel 5% 

Hari Muncul Tunas 0,267 2,501 

Jumlah Tunas 11,963* 2,501 

Panjang Tunas 7,272* 2,501 

Diameter Tunas 6,995* 2,501 

Keterangan: *Penambahan NAA berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA menunjukkan bahwa penambahan NAA tidak 

berpengaruh terhadap variabel pengamatan hari muncul tunas karena F-hitung lebih 

kecil dari nilai F tabel 5%. Sedangkan, penambahan NAA berpengaruh terhadap 

variabel pengamatan jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas. Hal ini dapat 

diketahui dari F-hitung yang memiliki nilai lebih besar dari F tabel 5%. Oleh karena 

itu, data perlu dianalisis menggunakan DMRT 5%. 
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Tabel 4.4 Ringkasan hasil DMRT 5% pengaruh penambahan NAA terhadap tunas 

kurma Mozafati 

 

No. Perlakuan Jumlah 

Tunas 

Panjang 

Tunas (cm) 

Diameter 

Tunas (cm) 

1. 0 mg/l NAA 2,23a 2,21b 0,23a 

2. 0,5 mg/l NAA 3,43b 2,20b 0,27b 

3. 1 mg/l NAA 3,43b 2,17b 0,29b 

4. 1,5 mg/l NAA 3,07b 1,73a 0,27b 

5. 2 mg/l NAA 2,50a 1,50a 0,23a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda pada DMRT 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.2 diketahui bahwa 

konsentrasi 0,5 mg/l NAA memberikan pertumbuhan tunas terbaik pada semua 

variabel pengamatan, yaitu: jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas.. 

Sedangkan, konsentrasi 1 mg/l NAA dan 1,5 mg/l BA juga memberikan 

pertumbuhan tunas yang baik pada semua variabel. Sehingga, konsentrasi yang 

efektif terhadap pertumbuhan tunas kurma Mozafati adalah konsnetrasi 0,5 mg/l 

NAA. Berdasarkan penelitian terdahulu, Al-Najm et al., (2018) berpendapat bahwa 

penambahan 0,3 mg/l NAA dan 2 mg/l BA dapat menghasilkan jumlah tunas kurma 

paling tinggi sebanyak 9,3. Khan dan Tabassum (2012) menyebutkan bahwa 

penambahan 1 mg/l NAA + 0,5 mg/l BA + 0,5 mg/l Kinetin mempengaruhi jumlah 

tunas kurma var. Dhakki paling tinggi sebesar 7,95 tunas pada 6 MST.  

Menurut penelitian Jazinizadeh et al., (2015) penambahan 1 mg/l NAA + 1 

mg/l BAP + 1 mg/l 2-ip memberikan pengaruh jumlah tunas kurma var. Barhee 

paling tinggi sebesar 6,7 tunas. Menurut Panjaitan (2005), ZPT NAA yang 

ditambahkan pada konsentrasi tertentu dapat meningkatkan sintesis protein dan 

meningkatkan laju fotosintesis pada tanaman. Menurut penelitian Jazinizadeh et al., 

(2015) penambahan 1 mg/l NAA + 1 mg/l BAP + 1,5 mg/l 2-ip memberikan 

pengaruh pada panjang tunas tertinggi sebesar 8,9 cm. Menurut Bieleszova et al., 

(2019) auksin dapat mempengaruhi hampir semua aspek pemanjangan dan 

pembelahan sel, serta diferensiasi sel. Menurut Hayashi et al., (2012) auksin 

memiliki pengaruh yang besar pada fungsi sel dan jaringan di semua tanaman 
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tingkat tinggi. Menurut Hendaryono et al., (1994), auksin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan sel, meningkatkan sintesa protein, meningkatkan 

permeabilitas dalam air, menaikkan tekanan osmotik, serta melunakkan dinding sel 

yang diikuti tekanan dinding sel yang mengalami penurunan sehingga air mampu 

masuk ke dalam sel yang mengakibatkan volume sel yang mengalami kenaikan. 

 

 

Gambar 4.5 Hubungan antara konsentrasi NAA dengan variabel jumlah tunas 

kurma Mozafati 

 

 

Gambar 4.6 Hubungan antara konsentrasi NAA dengan variabel panjang tunas 

kurma Mozafati 
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Gambar 4.7 Hubungan antara konsentrasi NAA dengan variabel diameter tunas 

kurma Mozafati 

 

Semua perlakuan konsentrasi NAA berpotensi menurunkan pertumbuhan 

tunas pada variabel jumlah tunas, panjang tunas, dan diameter tunas. Berdasarkan 

hasil analisis regresi pada gambar 4.5 untuk variabel pengamatan jumlah tunas 

membentuk garis linear dengan persamaan y= -0,63x + 3,895 dan memiliki nilai 

determinasi R2= 0,8576, artinya terdapat hubungan yang erat antara perlakuan 

jumlah tunas yaitu sebesar 90,66%.  

Hasil analisis regresi pada gambar 4.6 untuk variabel pengamatan panjang 

tunas membentuk garis linear dengan persamaan y= -0,406x + 2,378 dan memiliki 

nilai determinasi R2= 0,8751, artinya terdapat hubungan yang erat antara perlakuan 

panjang tunas yaitu sebesar 87,51%. Sedangkan, hasil analisis regresi pada gambar 

4.7 untuk variabel pengamatan diameter tunas membentuk garis linear dengan 

persamaan y= -0,026x + 0,29 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,4072, artinya 

terdapat hubungan antara perlakuan diameter tunas yaitu sebesar 40,72%.  

Penambahan NAA yang semakin tinggi menyebabkan jumlah tunas, panjang 
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et al., (2014) bahwa pertumbuhan tunas yang rendah diduga karena eksplan 

dipengaruhi oleh faktor hormon endogen yang ada dalam eksplan. Sehingga, 

penurunan jumlah tunas yang menurun dipengaruhi oleh kondisi fisiologis eksplan. 

Menurut Pierik (1987) NAA berfungsi dalam merangsang pembentukan 

enzim yang aktif dalam proses pembelahan sel. NAA juga memiliki berperan dalam 

merangsang permanjangan dan pembelahan sel di dalam jaringan kambium dan 

merangsang pemanjangan akar. Menurut Wattimena (1987) NAA berfungsi dalam 

peningkatkan permeabilitas sel, tekanan osmotik, plastisitas, sintesis protein, serta 

mengembangkan dinding sel.  

 

4.3 Pengaruh Interaksi 6-Benzyl Adenine (BA) dan 1-Naphtalene Acetic Acid 

(NAA) terhadap Induksi Tunas Kurma (Phoenix dactylifera L.) var. 

Mozafati melalui Kultur In Vitro 

 

Hasil analisis varians (ANAVA) Pengaruh BA dan NAA terhadap induksi 

tunas kurma (Phoenix dactylifera L.) var. Mozafati disajikan pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Ringkasan hasil analisis varians (ANAVA) pengaruh interaksi BA dan 

NAA terhadap induksi tunas kurma mozafati melalui kultur in vitro 

 

Variabel Pengamatan F-hitung F Tabel 5% 

Hari Muncul Tunas 8,606* 1,733 

Jumlah Tunas 11,042* 1,733 

Panjang Tunas 24,323* 1,733 

Diameter Tunas 19,360* 1,733 

Keterangan: *Penambahan BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel 

pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA menunjukkan bahwa penambahan kombinasi BA 

dan NAA berpengaruh terhadap semua variabel, yaitu: hari muncul tunas, jumlah 

tunas, panjang tunas, dan diameter tunas. Hal ini dapat diketahui dari F hitung lebih 

besar dari F tabel 5%. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lanjut menggunakan 

DMRT 5%. 
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Tabel 4.6 Ringkasan hasil DMRT 5% pengaruh penambahan BA dan NAA 

terhadap tunas kurma Mozafati 

 

No. Perlakuan Hari 

Muncul 

Tunas 

(HST) 

Jumlah 

Tunas 

Panjang 

Tunas 

(cm) 

Diameter 

Tunas 

(cm) BA NAA 

1. 0 mg/l 0 mg/l 3,00f 1,33a 0,83a 0,15a 

2. 0,5 mg/l 2,00de 2,50cd 1,74def 0,19b 

3. 1 mg/l 1,67bcde 2,83de 1,82ef 0,234e 

4. 1,5 mg/l 1,50bcd 2,50cd 1,15b 0,20b 

5. 2 mg/l 1,50bcd 1,33a 1,09b 0,19b 

6. 0,5 mg/l  0 mg/l 2,17e 1,83b 2,19hij 0,20bc 

7. 0,5 mg/l 2,00de 3,83gh 2,69k 0,30lm 

8. 1 mg/l 1,67bcde 3,50fg 2,09hi 0,32n 

9. 1,5 mg/l 1,67bcde 3,67g 2,02gh 0,30lm 

10. 2 mg/l 1,83cde 2,33c 1,50c 0,22cd 

11. 1 mg/l 0 mg/l 1,33abc 2,33c 2,85k 0,26gh 

12. 0,5 mg/l 1,50bcd 4,33i 2,37j 0,30jklm 

13. 1 mg/l 1,83cde 4,17hi 2,88k 0,31mn 

14. 1,5 mg/l 1,83cde 3,00e 2,10hi 0,29ijkl 

15. 2 mg/l 2,00de 2,50cd 1,66cdef 0,28ijk 

16. 1,5 mg/l 0 mg/l 1,17ab 2,83de 2,87k 0,28ij 

17. 0,5 mg/l 1,33abc 3,50fg 2,36j 0,29ijkl 

18. 1 mg/l 1,50bcd 3,50fg 2,27ij 0,30jklm 

19. 1,5 mg/l 2,00de 3,00e 1,74def 0,28ijk 

20. 2 mg/l 1,67bcde 2,83de 1,62cde 0,22d 

21. 2 mg/l 0 mg/l 1,00a 2,83de 2,30ij 0,24e 

22. 0,5 mg/l 1,33abc 3,00e 1,85fg 0,25efg 

23. 1 mg/l 1,83cde 3,17ef 1,77def 0,25fg 

24. 1,5 mg/l 2,00de 3,17ef 1,63cde 0,27hi 

25. 2 mg/l 1,67bcde 3,50fg 1,60cd 0,19b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 

pada DMRT 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 

pada variabel pengamatan hari muncul tunas, perlakuan konsentrasi yang paling 

optimum dalam induksi tunas kurma adalah pada penambahan 2 mg/l BA dengan 

waktu 1,00 HST. Menurut Ramadan et al., (2016), munculnya tunas merupakan 

awal dari pertumbuhan suatu tanaman. Menurut Putri et al., (2018) ZPT yang 

ditambahkan memiliki peranan dalam menyokong pertumbuhan eksplan. Menurut 
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Yulianti (2004) ZPT dapat memicu aktivitas pembelahan sel, pertumbuhan, dan 

perkembangan eksplan. Jennifer et al., (2010) menambahkan bahwa ZPT 

mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan karena berperan dalam pengaturan 

pembelahan dan diferensiasi sel, jaringan, dan organ.  

Hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada variabel 

pengamatan jumlah tunas, perlakuan konsentrasi yang paling optimum dalam 

induksi tunas kurma adalah pada penambahan 1 mg/l BA + 0,5 mg/l NAA sebanyak 

4,33 tunas. Namun, perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan penambahan 1 mg/l 

BA + 1 mg/l NAA sebanyak 4,17. Menurut El-Sharabasy (2001) konsentrasi 1 mg/l 

BA memberikan pengaruh pada jumlah tunas kurma var. Zaghloul sebanyak 2,58 

tunas dan panjang 4,83 cm pada 6 MST. Hal ini didukung oleh penelitian Khan dan 

Tabassum (2012) bahwa perlakuan multiplikasi dan proliferasi tunas kurma var. 

Dhakki dengan konsentrasi 1 mg/l NAA + 0,5 mg/l BAP efektif terhadap panjang 

tunas yang mencapai 8,2 cm selama 6 MST.  

Menurut Inpeuy et al., (2011) penambahan 0,5 mg/L BA memberikan 

pengaruh pada tunas kelapa (Elaeis guineensis Jacq.) sebanyak 2,5 tunas. Menurut 

Khan dan Tabassum (2012), penambahan 0,5 mg/l BA + 0,5 mg/l Kinetin 

mempengaruhi jumlah tunas kurma var. Dhakki sebesar 7,95 tunas pada 6 MST. 

Menurut Nwaoguala dan Hakeem (2018) konsentrasi 0,1 mg/l NAA + 0,1 mg/l BA 

berpengaruh terhadap panjang tunas kelapa (Elaeis Guineensis Jacq.)  sebesar 7,29 

cm. Menurut Aslam dan Saeed (2009) konsentrasi 0,5 mg/l BAP memberikan 

pengaruh pada jumlah tunas kurma var. Khalas sebanyak 2,1 tunas. Menurut 

Ibrahim et al., (2013) pemberian 0,5 mg/l BA + 0,1 mg/L NAA memberikan 

proliferasi tunas tertinggi pada kurma var. Barhee sebanyak 5,2 tunas pada 16 MST.  

Menurut penelitian Ali et al., (2017) penambahan 1 mg/l NAA + 1 mg/l 2-ip 

+ 1 mg/l BA + 1 mg/l kinetin memberikan pengaruh persen eksplan bertunas dan 

jumlah tunas kurma var. Siwy paling tinggi sebanyak 9,2 tunas. Hal ini didukung 

oleh penelitian Rad (2015) bahwa penambahan 0,5 mg/l NAA + 0,5 mg/l NOA + 1 

mg/l BA + 1 mg/l 2-ip memberikan pengaruh terbaik dalam jumlah tunas kurma 

var. Mozafati dan var. Medjool. Menurut penelitian Khierallah & Saleh 
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penambahan 1 mg/l NAA + 1 mg/l NOA + 1 mg/l BA + 2 mg/l 2-ip menghasilkan 

pembentukan tunas kurma var. Maktoom yang paling baik setelah 16 MST. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Hegazy (2013) bahwa penambahan 0,5 

mg/l NOA + 1 mg/l BA + 1 mg/l kinetin + 1 mg/l 2-ip menghasilkan persen tunas 

aksiler kurma var. Khalas paling tinggi sebesar 33,33%. Menurut Hussain (2001) 

multiplikasi tunas kurma terbaik var. Asil terhadap variabel jumlah tunas adalah 0,5 

mg/l TDZ + 1 mg/l 2-ip sebanyak 10-15 tunas dari eksplan tunggal denan masa 

inkubasi 8 MST. Menurut Khan dan Tabassum (2012) perlakuan hormon yang 

paling effektif terhadap jumlah tunas kurma var. Dhakki adalah penambahan 0,5 

mg/l BA + 0,5 mg/l kinetin dengan jumlah tunas sebanyak 8,10 tunas. 

Hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada variabel 

pengamatan panjang tunas kurma Mozafati yang paling efektif adalah 1 mg/l BA 

dengan panjang tunas kurma Mozafati 2,85 cm. Menurut penelitian Khan dan 

Tabassum (2012) penambahan hormon 1 mg/l NAA + 0,5 mg/l BA menghasilkan 

panjang tunas kurma var. Dhakki yang paling tinggi sebesar 8,2 cm. Hal ini juga 

didukung pendapat Al- Khateeb et al., (2002) bahwa kombinasi ZPT yang optimal 

pada pertumbuhan tanaman diperlukan dalam tahap multiplikasi. ZPT BA dapat 

memperbanyak atau multiplikasi jaringan kurma secara in vitro. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat Al- Najm et al., (2018) bahwa konsentrasi auksin rendah dan 

sitokinin yang tinggi dapat menstimulasi serta merangsang multiplikasi tunas 

adventif. Menurut Zulkarnain (2009) penambahan auksin dan sitokinin saling 

bersinergi dalam mengatur pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel, serta 

terjadi pembentukan organ tanaman dalam sistem kultur jaringan.  

Hasil analisis DMRT 5% pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada variabel 

pengamatan diameter tunas, perlakuan konsentrasi yang paling optimum dalam 

induksi tunas kurma adalah pada penambahan 0,5 mg/l BA + 1 mg/l NAA sebesar 

0,40 cm. Hal ini didukung oleh Rad (2015) bahwa efek dari hormon tertentu akan 

begantung pada hormon lainnya. Hal ini dapat memicu perubahan kadar hormon 

endogen lainnya. Kadar auksin endogen dalam tanaman dipengaruhi oleh 

penambahan ZPT eksogen pada pertumbuhan tanaman. Ketika kombinasi BA dan 

NAA yang ditambahkan pada media, dalam kurun waktu 24 jam, penyerapan NAA 
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akan berubah menjadi 10 kali lipat lebih tinggi dari penyerapan BA karena bekerja 

secara sinergis. 

 

 

Gambar 4.8 Hubungan antara kombinasi BA dan NAA dengan variabel hari muncul 

tunas kurma Mozafati 

 

 

Gambar 4.9 Hubungan antara kombinasi BA dan NAA dengan variabel jumlah 

tunas kurma Mozafati 
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Gambar 4.10 Hubungan antara kombinasi BA dan NAA dengan variabel panjang 

tunas kurma Mozafati 

 

 

Gambar 4.11 Hubungan antara kombinasi BA dan NAA dengan variabel diameter 

tunas kurma Mozafati 
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terdapat hubungan yang erat antara perlakuan hari muncul tunas yaitu sebesar 

97,53%. Pada hasil analisis diferensial dengan persamaan y= 0,381x2 - 1,6286x + 

2,7238 bahwa penambahan BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel hari 

muncul tunas mencapai titik optimum pada koordinat (2,13; 0,98) artinya bahwa 

konsentrasi yang efektif terhadap variabel hari muncul tunas adalah 2,13 mg/l 

dengan waktu 0,98 HST. Menurut Hartman (2010) kecepatan pertumbuhan yang 

terjadi pada eksplan dapat terjadi karena adanya interaksi antara hormon endogen 

dan hormon eksogen yang mempengaruhi proses fisiologis tanaman dalam 

mempercepat pertumbuhan tunas. 

Hasil analisis regresi pada gambar 4.9 untuk variabel pengamatan jumlah 

tunas membentuk garis kuadratik dengan persamaan y= -1,4286x2 + 2,9905x + 

2,5857 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,9001, artinya terdapat hubungan yang 

erat antara perlakuan jumlah tunas yaitu sebesar 90,01%. Pada hasil analisis 

diferensial dengan persamaan y= -1,4286x2 + 2,9905x + 2,5857 bahwa penambahan 

BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel jumlah tunas mencapai titik optimum 

pada koordinat (1,04; 4,15) artinya bahwa konsentrasi yang efektif terhadap 

variabel jumlah tunas adalah 1,04 mg/l sebanyak 4,15 tunas. Menurut George et al., 

(2008) penambahan sitokinin dalam konsentrasi rendah memberikan respon 

pertumbuhan tunas adventif yang baik karena kandungan sitokinin endogen dalam 

eksplan telah mencukupi. 

Hasil analisis regresi pada Gambar 4.10 untuk variabel pengamatan panjang 

tunas membentuk garis kuadratik dengan persamaan y= -1,2894x2 + 3,3083x + 

0,8343 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,9997, artinya terdapat hubungan yang 

erat antara perlakuan panjang tunas yaitu sebesar 99,97%. Pada hasil analisis 

diferensial dengan persamaan y= -1,2894x2 + 3,3083x + 0,8343 bahwa penambahan 

BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel panjang tunas mencapai titik optimum 

pada koordinat (1,28; 2,96) artinya bahwa konsentrasi yang efektif terhadap 

variabel panjang tunas adalah 1,28 mg/l sebesar 2,96 cm. Menurut Lu (2005) 

sitokinin dapat memacu pembelahan sel serta menghambat pemanjangan sel. 

Penambahan konsentrasi sitokinin yang lebih tinggi dapat mengambat 

pemanjangan meristem adventif. 
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Hasil analisis regresi pada gambar 4.11 untuk variabel pengamatan diameter 

tunas membentuk garis kuadratik dengan persamaan y= -0,0744x2 + 0,1505x + 

0,2452 dan memiliki nilai determinasi R2= 0,8729, artinya terdapat hubungan yang 

erat antara perlakuan diameter tunas yaitu sebesar 87,29%. Pada hasil analisis 

diferensial dengan persamaan y= -0,0744x2 + 0,1505x + 0,2452 bahwa penambahan 

BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel diameter tunas mencapai titik 

optimum pada koordinat (1,01; 0,32) artinya bahwa konsentrasi yang efektif 

terhadap variabel diameter tunas adalah 1,01 mg/l sebesar 0,32 cm. 

    

  

Gambar 4.12 Penambahan berbagai zat pengatur tumbuh terhadap tunas kurma 

Mozafati pada pengamatan 40 HST (A) Kontrol, (B) 0,5 mg/l mg/l 

BA + 0,5 mg/l NAA, (C) 2 mg/l NAA + 1,5 mg/l BA (D) 2 mg/l BA 

(E) 1 mg/l BA + 0,5 mg/l NAA, (F) 1,5 mg/l NAA 

 

Tunas yang muncul dari bagian tanaman merupakan indikator awal 

pertumbuhan eksplan (Rahardja dan Wahyu, 2003). Menurut Ramadan et al., 

(2016) salah satu indikator keberhasilan kultur jaringan dalam pemenuhan 

kebutuhan bibit adalah tunas yang banyak. Banyaknya tunas pada suatu tanaman 

menunjukkan kemampuan tanaman dalam membentuk organ baru. Menurut Padua 

et al., (2014) tunas yang banyak menghasilkan bibit dalam jumlah yang banyak. 

Pembentukan tunas ini dipengaruhi oleh hormon sitokinin seperti BA. Menurut 

Mariska & Sukmadjaja, (1987), BA berfungsi untuk mendorong pembentukan 
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tunas dan mendorong peningkatan pembelahan sel, induksi tunas adventif. Menurut 

Gunawan, 1998), pemberian hormon secara eksogen dapat mempengaruhi kerja dan 

jumlah hormon endogen dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan eksplan 

yang dikulturkan. 

Selain itu, beberapa eksplan terindikasi adanya pertumbuhan kalus (Gambar 

4.12f). Menurut Sulandjari (2008), kalus adalah kumpulan dari zat amorf yang 

terbentuk dari sel dan jaringan yang mengalami pembelahan secara terus menerus. 

Menurut Bhati et al., (2017), hal ini bergantung dari jenis kultivar dan interaksi 

antara konsentrasi auksin dan sitokinin yang ditambahkan pada media. Menurut 

Satyavathi et al., (2004) aktivitas dari ZPT terhadap pertumbuhan tanaman 

tergantung dari jenis, konsentrasi, struktur kimia, genotipe, dan fisiologi tanaman.  

Menurut Lestari (2011) penambahan auksin dan sitokinin dalam media kultur dapat 

merangsang proliferasi tunas karena adanya pengaruh sinergisme antara ZPT 

tersebut. 

Tunas yang telah muncul pada beberapa perlakuan juga dapat menghasilkan 

akar (Gambar 4.12d dan 4.12f). Menurut Bella et al., (2016) tunas yang tumbuh 

mampu memproduksi auksin endogen. Hal ini didukung oleh Wang et al., (2002) 

bahwa sitokinin endogen pada kondisi tertentu dapat merangsang produksi hormon 

etilen. Menurut Kuroha dan Satoh (2006) hormon ini yang menyebabkan 

pembentukan akar adventif dengan mensintesis bagian tanaman yang terluka karena 

pemotongan eksplan. 

 

4.4 Dialog Hasil Penelitian Integrasi Sains dan Islam 

Allah subhanahu wa ta’ala menciptakan dan menjadikan manusia sebagai 

khalifah di bumi untuk mengelola bumi. Manusia diberikan akal untuk berfikir dan 

potensi masing-masing sehingga tugas tersebut harus dilakakukan sebaik-baiknya 

sesuai dengan petunjuk yang diberikan Allah subhanahu wa ta’ala. Allah berfirman 

dalam surat Al-Baqarah ayat 30:  

مَاءَ وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلَائِكَةِ إِنيِِّ جَاعِلٌ في الْأَرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ فِيهَا وَ  يَسْفِكُ الدِِّ
سُ لَكَ قَ وَنََْنُ نُسَ  (  ۰٣)الَ إِنيِِّ أعَْلَمُ مَا لَا تَ عْلَمُونَ بِِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِِّ   
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Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 

mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui”. 

 

Menurut tafsir Al- Mukhtashar oleh Ahmad (2014) makna lafadz (الخليفة) atau 

khalifah ialah seseorang yang berperan sebagai penerus bagi para pendahulu 

(malaikat); Lafadz khalifah ini dimaksudkan untuk Nabi Adam AS. Firman ini 

ditujukan Allah subhanahu wa ta’ala kepada para malaikat untuk mengeluarkan 

apa yang ada dalam dirinya. أتَجَْعَلُ فيِهَا مَنْ يفُْسِدُ فيِهَا (“Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya). 

Yakni orang yang melakukan kesyirikan dan kemaksiatan.  

Menurut tafsir Al- Mukhtashar oleh Ahmad (2014) para ulama berpendapat 

bahwa perkataan ini berasal dari ilmu yang diajarkan oleh Allah kepada malaikat. 

Karena orang tersebut pada dasarnya tidak mengetahui hal yang ghaib.  َمَاء  وَيسَْفِكُ الد ِ

artinya dan menumpahkan darah, yakni ia yang menyakiti dan membunuh.  ُوَنَحْن

سُ   padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan) لكََ نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ

mensucikan Engkau?”) yakni malaikat senantiasa memuji dan mensucikan Allah 

subhanahu wa ta’ala dari apa yang tidak layak untuk dinisbahkan kepada-Mu.   َقَال

 Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak)  إنِ ِي أعَْلَمُ مَا لََ تعَْلمَُونَ 

kamu ketahui”) Qatadah berpendapat dalam tafsir ayat ini bahwa: Allah mengetahui 

bahwa akan ada diantara khalifah ini yang akan menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul, 

orang-orang sholeh, dan penghuni surga Allah subhanahu wa ta’ala. 

Sebagai khalifah, Allah subhanahu wa ta’ala berfirman agar manusia juga 

memperhatikan apa yang dikonsumsi oleh manusia. Allah subhanahu wa ta’ala 

menciptakan dan menumbuhkan berbagai jenis tanaman buah-buahan dan sayur-

sayuran  dari air. Seperti hal-nya dengan kurma yang dianjurkan untuk dikonsumsi 

sebagai sumber makanan. Kandungan kurma yang sangat banyak menjadikan 

kurma layak dikonsumsi, bahkan untuk mengobati berbagai penyakit. Allah 

berfirman dalam surat ‘Abasa ayat 24-32: 
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نْسَانُ إِلَى طَعَامِهِ ) نَا الْمَاءَ صَبًّا )٢٤فَ لْيَ نْظرُِ الْإِ ا )٢٥( أناَّ صَبَ ب ْ نَا  ٢٦( ثَُُّ شَقَقْنَا الْأَرْضَ شَقًّ ( فأَنَْ بَ ت ْ
( ٣١وَفاَكِهَةً وَأَباًّ )(  ٣۰( وَحَدَائِقَ غُلْبًا )٢٩( وَزَيْ تُونًا وَنََْلًا )٢٨( وَعِنَ بًا وَقَضْبًا )٢٧فِيهَا حَبًّا )

 ) ٣٢ (مَتَاعًا لَكُمْ وَلِأنَْ عَامِكُمْ  
Artinya:“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 

kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan 

biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma, 

kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, 

untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”. 

 

Menurut tafsir Al- Wajiz (1982) kemudian Allah menunjukkan kepada 

manusia untuk mentadabburi terhadap urusan (mereka) yang berhubungan dengan 

makanan yang ia makan, dan bagaimana (makanan tersebut) bisa sampai kepadanya 

setelah melalui proses yang beraneka ragam. Lalu, Allah mengabarkan bahwasanya 

Allah mampu menurunkan air dari awan menuju ke bumi. Kemudian mengalirlah 

air tersebut yang (kemudian) mengeluarkan tumbuhan darinya. Kemudian Allah 

tumbuhkan (dari bumi) macam-macam biji-bijian seperti gandum dan syaiir. Allah  

juga menumbuhkan macam-macam anggur yang lezat, dan macam-macam sayuran 

hijau semisal selada, parsley, daun mint, dan jarjir. Allah juga tumbuhkan pohon-

pohon zaitun dan pohon kurma.  

Menurut Tafsir Al-Wajiz (1982), Allah tumbuhkan di bumi kebun-kebun dan 

ladang-ladang yang di dalamnya banyak pepohonan beraneka ragam. Allah 

menumbuhkan macam-macam buah-buahan, dengannya Allah jadikan rumput ada 

di dalamnya; dan rumput kering adalah makanan bagi hewan liar dan ternak. 

Kemudian Allah kabarkan bahwa dijadikan ini semua (yaitu makanan) karena 

sebab manfaat bagi mereka. Manusia dapat mengambil manfaat dan menikmatinya. 

Allah subhanahu wa ta’ala menumbuhkan berbagai tanaman dengan media 

nutrisi yang cukup. Seperti halnya tanaman yang dibudidayakan melalui teknik 

kultur jaringan, tumbuhan memerlukan zat perangsang tumbuhan seperti ZPT yang 

diaplikasikan pada konsentrasi yang sangat rendah dan sesuai dengan takaran. 

Sehingga, pemberian berbagai konsentrasi ZPT pada induksi tunas kurma dapat 

memberikan hasil yang paling optimum yang berbeda-beda pada setiap variabel 

pengamatan dan  perlakuan yang diberikan. Allah subhanahu wa ta’ala yang 
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mampu menciptakan segala sesuatunya menurut ukuran masing-masing. Hal ini 

dibuktikan dengan firman Allah dalam surat Al-Hijr ayat 19: 

نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ شَيْءٍ مَوْزُونٍ  نَا فِيهَا رَوَاسِيَ وَأنَْ بَ ت ْ  ) ١٩  (وَالْأَرْضَ مَدَدْنَاهَا وَألَْقَي ْ
Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. 

 

Allah subhanahu wa ta’ala dan segala kebesaran-Nya lah yang menciptakan 

segala sesuatu tanpa ada kekurangan. Allah subhanahu wa ta’ala menciptakan 

langit dan bumi bagi manusia agar manusia dapat bertadabbur mengagumi 

kebesaran Allah subhanahu wa ta’ala dengan cara mendalami ciptaan-Nya. 

Manusia perlu berfikir dan mengambil hikmah yang Allah subhanahu wa ta’ala 

berikan dan menyadari bahwa tiada yang mampu menyerupai ciptaan Allah. Tiada 

seorangpun yang dapat menandingi Allah. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman 

dalam surat An- Naml ayat 60: 

نَا بهِِ حَدَائِقَ ذَاتَ بَ هْجَةٍ   مَاءِ مَاءً فأَنَْ بَ ت ْ مَاوَاتِ وَالْأَرْضَ وَأنَْ زَلَ لَكُمْ مِنَ السَّ نْ خَلَقَ السَّ مَا كَانَ لَكُمْ أمََّ
 (٦۰أَنْ تُ نْبِتُوا شَجَرَهَا أإَلَِهٌ مَعَ اللََِّّ بَلْ هُمْ قَ وْمٌ يَ عْدِلُونَ)

Artinya: “Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang 

menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air 

itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali 

tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah 

ada Tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-

orang yang menyimpang (dari kebenaran)”. 

 

Menurut tafsir Al- Mukhtashar oleh Ahmad (2014)  َنْ خَلقََ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْض أمََّ

(Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi) Yakni apakah tuhan-tuhan 

mereka lebih baik atau Tuhan yang menciptakan langit dan bumi serta 

memperhitungkan penciptaannya?  ًنَ السَّمَآءِ مَآء  dan yang menurunkan air)وَأنَزَلَ لكَُم مِ 

untukmu dari langit) yakni suatu jenis air, yaitu air hujan. ِحَدآَئقَِ  فَأنَۢبتَنَْا بِهۦ (lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun) Makna (الحديقة) adalah kebun yang 

dikelilingi pagar.   ٍذاَتَ بهَْجَة(yang berpemandangan indah) yakni memiliki keindahan 

yang menyejukkan orang yang memandangnya.   شَجَرَهَامَا كَانَ لكَُمْ أنَْ تنُْبِتوُا  ( yang kamu 

sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?) Manusia tidak mampu 

melakukan itu, sebab itu diatas kemampuan mereka, karena mereka tidak mampu 

memunculkan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. 
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Menurut tafsir Al- Mukhtashar oleh Ahmad (2014)  ِ  Apakah ) أإَِلهٌَ مَعَ اللَّّ

disamping Allah ada tuhan (yang lain)?) yakni apakah yang melakukan itu semua 

adalah tuhan selain Allah sehingga kalian menyembah tuhan itu, atau yang 

menciptakannya adalah Allah semata? Pendapat lain mengatakan maknanya adalah 

apakah Allah yang telah disebutkan beberapa penciptaan-Nya itu bersama 

sesembahan yang lain sehingga ia disandingkan dan dijadikan sekutu-Nya dalam 

ibadah?  َبَلْ هُمْ قوَْمٌ يَعْدِلوُن(Bahkan (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang 

menyimpang (dari kebenaran) yakni menyimpang dari Allah menuju selain-Nya; 

atau menyimpang dari kebenaran menuju kebatilan. 

Penciptaan Allah subhanahu wa ta’ala terkait dunia dan seisinya 

diperuntukkan umat manusia untuk berfikir serta menggali ilmu yang lebih banyak 

lagi dari alam. Allah subhanahu wa ta’ala tidak menciptakan segala sesuatu dengan 

sia-sia sesuai dengan manfaat masing-masing agar manusia dapat mengambil 

pelajaran dan kembali berdzikir untuk selalu mengingat Allah subhanahu wa ta’ala. 

Allah subhanahu wa ta’ala dalam surat Ali Imron ayat 191: 

مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ   رُونَ في خَلْقِ السَّ رَب َّنَا مَا خَلَقْتَ الَّذِينَ يَذْكُرُونَ اللَََّّ قِيَامًا وَقُ عُودًا وَعَلَىَٰ جُنُوبَِِمْ وَيَ تَ فَكَّ
ذَا بَاطِلًا سُبْحَانَكَ فَقِنَا      ذَابَ النَّارِ عَ هََٰ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka”.  

Menurut Tafsir Al mukhtashar oleh Ahmad (2014),  ًالَّذِينَ يَذكُْرُونَ اللهَ قِيٰمًا وَقعُوُدا

 orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk (yaitu) وَعَلَىٰ جُنوُبهِِمْ 

atau dalam keadan berbaring) yakni mereka senantiasa berzikir kepada Allah dalam 

setiap keadaan. Rasulullah senantiasa berzikir kepada Allah di setiap waktu. 

Pendapat lain mengatakan yang dimaksud dari kata zikir disini adalah shalat, yakni 

mereka tidak melalaikannya dalam keadaan apapun, sehingga mereka senantiasa 

melakukan shalat baik dengan berdiri ketika tidak ada uzur dan halangan atau 

dengan duduk atau berbaring ketika terhalang untuk berdiri. 

Menurut Tafsir Al-mukhtashar oleh Ahmad (2014) وَيَتفَكََّرُونَ فِى خَلْقِ السَّمٰوٰتِ  

لْْرَْضِ  وَا (dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi) yakni tentang 
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kehebatan dan kedetailan penciptaan keduanya padahal ukurannya sangat besar). 

 Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan“ :(seraya berkata) رَبَّنَا مَا خَلقَْتَ هٰذاَ بٰطِلً 

ini dengan sia-sia) yakni Allah tidak menciptakan ini dengan sia-sia atau main-main 

akan tetapi Allah menciptakannya sebagai bukti atas hikmah dan kekuasaan-Nya, 

dan Allah jadikan bumi sebagai tempat menguji manusia agar terlihat siapa diantara 

manusia itu yang mentaati Allah dan siapa yang bermaksiat kepada Allah.  ََسُبْحٰنك 

(Maha Suci Engkau) yakni Allah Maha Suci dari apa yang tidak layak untuk-Nya. 

Penelitian teknik kultur jaringan ini dapat digunakan untuk membantu 

melestarikan bumi yang Allah titipkan kepada manusia sebagai khalifah untuk 

mengelola, menjaga, dan merawat bumi dengan baik. Perbanyakan tunas kurma 

Mozafati perlu dibudidayakan lebih lanjut agar kurma dapat dikembangkan di 

Indonesia. Sehingga, perbanyakan tunas ini dapat membantu menjaga kehijauan 

bumi, sebagai sumber makanan hingga hari kiamat, serta kandungan, khasiat, dan 

manfaat yang banyak dapat dimanfaatkan oleh generasi penerus. Segala yang baik 

adalah hal yang bermanfaat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian induksi tunas kurma Mozafati dengan penambahan 

BA dan NAA secara in vitro adalah: 

1. Penambahan BA berpengaruh terhadap semua variabel. Perlakuan paling efektif 

terhadap variabel jumlah tunas adalah perlakuan 0,5 mg/l BA dengan hari 

muncul tunas 1,87 HST, jumlah tunas sebanyak 2,90 tunas, panjang tunas 2,10 

cm, dan diameter tunas 0,27 cm. 

2. Penambahan NAA berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah tunas, panjang 

tunas, dan diameter tunas. Perlakuan paling efektif terhadap variabel jumlah 

tunas adalah perlakuan 0,5 mg/l NAA dengan jumlah tunas sebanyak 3,43 tunas, 

panjang tunas 2,21 cm, dan diameter tunas 0,27 cm. 

3. Penambahan kombinasi antara BA dan NAA berpengaruh terhadap variabel 

jumlah tunas. Perlakuan yang paling efektif terhadap jumlah tunas adalah 1 mg/l 

BA + 0,5 mg/l NAA dengan 4,33 tunas. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan kombinasi zat pengatur tumbuh BA dan NAA perlu 

ditingkatkan lagi agar dapat mendapatkan konsentrasi yang optimal. 

2. Penelitian mengenai perakaran dan aklimatisasi perlu dilakukan lebih lanjut 

agar dapat mengetahui respon tanaman kurma yang lebih baik.  
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Lampiran 1. Tabel Hasil Pengamatan 

1. Parameter Hari Muncul Tunas 

NO. 
Perlakuan (mg/L) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
NAA BAP 1 2 3 

1. 0 0 2,50 3,00 2,50 8,00 2,67 

2. 0,5 2,00 2,00 2,50 6,50 2,17 

3. 1 1,50 1,50 1,00 4,00 1,33 

4. 1,5 1,00 1,50 1,00 3,50 1,17 

5. 2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 

6. 0,5 0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 

7. 0,5 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 

8. 1 1,50 1,50 1,50 4,50 1,50 

9. 1,5 1,00 1,50 1,50 4,00 1,33 

10. 2 1,50 1,50 1,00 4,00 1,33 

11. 1 0 1,50 1,50 2,00 5,00 1,67 

12. 0,5 1,50 2,00 1,50 5,00 1,67 

13. 1 1,50 2,00 2,00 5,50 1,83 

14. 1,5 1,50 1,50 1,50 4,50 1,50 

15. 2 2,00 2,00 1,50 5,50 1,83 

16. 1,5 0 1,50 1,50 1,50 4,50 1,50 

17. 0,5 2,00 1,50 1,50 5,00 1,67 

18. 1 2,00 2,00 1,50 5,50 1,83 

19. 1,5 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 

20. 2 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 

21. 2 0 1,00 2,00 1,50 4,50 1,50 

22. 0,5 1,50 2,00 2,00 5,50 1,83 

23. 1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 

24. 1,5 1,50 1,50 2,00 5,00 1,67 

25. 2 2,00 1,50 1,50 5,00 1,67 
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2. Parameter Jumlah Tunas 

NO. 
Perlakuan (mg/L) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
NAA BAP 1 2 3 

1. 

0 

0 1,50 1,00 1,50 4,00 1,33 

2. 0,5 1,50 2,00 2,00 5,50 1,83 

3. 1 2,00 2,50 2,50 7,00 2,33 

4. 1,5 3,00 3,00 2,50 8,50 2,83 

5. 2 3,00 3,00 2,50 8,50 2,83 

6. 

0,5 

0 2,50 2,50 2,50 7,50 2,50 

7. 0,5 4,00 3,50 4,00 11,50 3,83 

8. 1 4,00 4,50 4,50 13,00 4,33 

9. 1,5 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 

10. 2 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 

11. 

1 

0 2,50 3,00 3,00 8,50 2,83 

12. 0,5 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 

13. 1 4,00 4,50 4,00 12,50 4,17 

14. 1,5 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 

15. 2 3,00 3,00 3,50 9,50 3,17 

16. 

1,5 

0 2,50 2,50 2,50 7,50 2,50 

17. 0,5 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 

18. 1 3,50 3,50 4,00 11,00 3,67 

19. 1,5 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 

20. 2 3,00 3,50 3,00 9,50 3,17 

21. 

2 

0 1,00 1,50 1,50 4,00 1,33 

22. 0,5 2,50 2,50 2,00 7,00 2,33 

23. 1 2,50 2,50 2,50 7,50 2,50 

24. 1,5 2,50 3,00 3,00 8,50 2,83 

25. 2 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 
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3. Parameter Panjang Tunas 

NO. 
Perlakuan (mg/L) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
NAA BAP 1 2 3 

1. 

0 

0 0,88 0,75 0,85 2,48 0,83 

2. 0,5 2,28 2,08 2,21 6,56 2,19 

3. 1 2,93 2,78 2,84 8,55 2,85 

4. 1,5 3,33 3,22 3,08 9,63 3,21 

5. 2 2,33 2,24 2,33 6,90 2,30 

6. 

0,5 

0 1,71 1,78 1,74 5,23 1,74 

7. 0,5 2,59 2,68 2,81 8,08 2,69 

8. 1 2,40 2,36 2,36 7,13 2,38 

9. 1,5 2,32 2,33 2,42 7,06 2,35 

10. 2 1,93 1,75 1,87 5,54 1,85 

11. 

1 

0 1,83 1,84 1,78 5,45 1,82 

12. 0,5 2,09 2,08 2,10 6,26 2,09 

13. 1 2,90 2,81 2,94 8,64 2,88 

14. 1,5 2,34 2,20 2,28 6,83 2,28 

15. 2 1,80 1,78 1,73 5,31 1,77 

16. 

1,5 

0 1,15 1,15 1,14 3,44 1,15 

17. 0,5 2,07 2,03 1,97 6,07 2,02 

18. 1 2,10 2,10 2,11 6,32 2,11 

19. 1,5 1,73 1,88 1,62 5,23 1,74 

20. 2 1,50 1,67 1,73 4,90 1,63 

21. 

2 

0 1,10 1,13 1,05 3,28 1,09 

22. 0,5 1,55 1,51 1,43 4,48 1,49 

23. 1 1,68 1,63 1,66 4,96 1,65 

24. 1,5 1,67 1,57 1,63 4,87 1,62 

25. 2 1,57 1,6 1,62 4,78 1,59 
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4. Parameter Diameter Tunas 

NO. 
Perlakuan (mg/L) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
NAA BAP 1 2 3 

1. 

0 

0 0,13 0,16 0,15 0,44 0,15 

2. 0,5 0,22 0,19 0,20 0,60 0,20 

3. 1 0,26 0,26 0,27 0,79 0,26 

4. 1,5 0,28 0,27 0,29 0,84 0,28 

5. 2 0,24 0,24 0,24 0,72 0,24 

6. 

0,5 

0 0,18 0,18 0,20 0,57 0,19 

7. 0,5 0,31 0,31 0,29 0,91 0,30 

8. 1 0,29 0,30 0,30 0,89 0,30 

9. 1,5 0,29 0,29 0,29 0,86 0,29 

10. 2 0,25 0,25 0,25 0,74 0,25 

11. 

1 

0 0,23 0,23 0,25 0,71 0,24 

12. 0,5 0,33 0,32 0,32 0,97 0,32 

13. 1 0,32 0,31 0,31 0,93 0,31 

14. 1,5 0,29 0,30 0,31 0,89 0,30 

15. 2 0,25 0,25 0,26 0,76 0,25 

16. 

1,5 

0 0,20 0,20 0,21 0,60 0,20 

17. 0,5 0,29 0,30 0,32 0,91 0,30 

18. 1 0,29 0,30 0,28 0,87 0,29 

19. 1,5 0,28 0,27 0,30 0,84 0,28 

20. 2 0,28 0,27 0,27 0,82 0,27 

21. 

2 

0 0,20 0,18 0,18 0,55 0,18 

22. 0,5 0,22 0,22 0,21 0,64 0,21 

23. 1 0,27 0,29 0,29 0,84 0,28 

24. 1,5 0,22 0,22 0,22 0,66 0,22 

25. 2 0,20 0,19 0,20 0,59 0,20 
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Lampiran 2. Perhitungan Statistiksa Analisis Variansi (ANAVA) 

1. Hari Muncul Tunas 

A. NAA 

ANOVA 

Hari Muncul Tunas     

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups .220 4 .055 .267 .898 

Within Groups 14.400 70 .206   

Total 14.620 74    

 

B. BA 

ANOVA 

Hari Muncul Tunas     

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 1.887 4 .472 2.593 .044 

Within Groups 12.733 70 .182   

Total 14.620 74    

 

Hari Muncul Tunas 

Duncan    

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1,5 mg/L 15 1.5333  

2 mg/L 15 1.5667  

1 mg/L 15 1.7000 1.7000 

0,5 mg/L 15 1.8667 1.8667 

0 mg/L 15  1.9333 

Sig.  .053 .162 

 

C. NAA & BA 
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2. Jumlah Tunas 

A. NAA 

ANOVA 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between Groups 17.933 4 4.483 11.963 .000 

Within Groups 26.233 70 .375   

Total 44.167 74    

 

Jumlah Tunas 

Duncan    

NAA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/L 15 2.2333  

2 mg/L 15 2.5000  

1,5 mg/L 15  3.0667 

0,5 mg/L 15  3.4333 

1 mg/L 15  3.4333 

Sig.  .237 .126 

 

 

B. BA 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between 
Groups 

14.900 4 3.725 8.909 .000 

Within 
Groups 

29.267 70 .418 
  

Total 44.167 74    
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Jumlah Tunas 

Duncan    

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/L 15 2.1000  

0,5 mg/L 15  2.9000 

1,5 mg/L 15  3.1333 

2 mg/L 15  3.1333 

1 mg/L 15  3.4000 

Sig.  1.000 .056 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 

C. NAA & BA 
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3. Panjang Tunas 

A. NAA 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between 
Groups 

6.517 4 1.629 7.272 .000 

Within 
Groups 

15.681 70 .224 
  

Total 22.198 74    

 

Panjang Tunas 

Duncan    

NAA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

2 mg/L 15 1.4933  

1,5 mg/L 15 1.7300  

1 mg/L 15  2.1667 

0,5 mg/L 15  2.2033 

0 mg/L 15  2.2087 

Sig.  .175 .821 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

 

B. BA 

ANOVA 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

9.838 4 2.459 13.929 .000 

Within 
Groups 

12.360 70 .177 
  

Total 22.198 74    
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Panjang Tunas 

Duncan     

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 mg/L 15 1.3253   

2 mg/L 15  1.8300  

0,5 mg/L 15  2.0987 2.0987 

1,5 mg/L 15   2.1747 

1 mg/L 15   2.3733 

Sig.  1.000 .084 .095 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

C. NAA & BA 
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4. Diameter Tunas 

A. NAA 

ANOVA 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

.048 4 .012 6.995 .000 

Within 
Groups 

.121 70 .002 
  

Total .169 74    

 

Diameter Tunas 

Duncan    

NAA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

2 mg/L 15 .2207  

0 mg/L 15 .2267  

0,5 mg/L 15  .2653 

1,5 mg/L 15  .2700 

1 mg/L 15  .2853 

Sig.  .694 .219 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

 

B. BA 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Between 
Groups 

.090 4 .022 19.758 .000 

Within 
Groups 

.080 70 .001 
  

Total .169 74    
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Diameter Tunas 

Duncan     

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 mg/L 15 .1913   

2 mg/L 15  .2427  

0,5 mg/L 15   .2700 

1,5 mg/L 15   .2747 

1 mg/L 15   .2893 

Sig.  1.000 1.000 .143 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

C. NAA & BA 
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Lampiran 3. Perhitungan Komposisi Media 

1. Media Perkecambahan 

a. ½ MS (2,215 g/L) 

W

V
=

berat (g)

volume (ml)
× volume media yang dibutuhkan 

=
2,215 𝑔

1000 ml
× 750 𝑚𝑙 

= 1,67 𝑔 (25 perlakuan) 

b. Gula (40 g/L) 

W

V
=

berat (g)

volume (ml)
× volume media yang dibutuhkan 

=
40 𝑔

1000 ml
× 750 𝑚𝑙 

= 30 𝑔 (25 perlakuan) 

c. Agar (8 g/L) 

W

V
=

berat (g)

volume (ml)
× volume media yang dibutuhkan 

=
8 𝑔

1000 ml
× 750 𝑚𝑙 

= 6 𝑔 (25 perlakuan) 
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Lampiran 4. Perhitungan Larutan Stok ZPT 

1. ZPT NAA 

Pembuatan 100 mg/L NAA =
berat (mg)

volume (L)
=

100 mg

1𝐿
=

100 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
=

10 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

Cara pembuatan larutan stok adalah serbuk NAA ditimbang sebanyak 10 mg dalam 100 

ml aquades. 

2. ZPT BA 

Pembuatan 100 mg/L BA =
berat (mg)

volume (L)
=

100 mg

1𝐿
=

100 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
=

10 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

Cara pembuatan larutan stok adalah serbuk BA ditimbang sebanyak 10 mg dalam 100 ml 

aquades. 
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Lampiran 4. Perhitungan Konsentrasi ZPT 

1. Konsentrasi 0,5 mg/L 

M1V1 = M2V2 

V1 =
0,5 mg/L × 30 ml   

100 mg/L
 

V1 = 0,15 mg/L 

2. Konsentrasi 1 mg/L 

M1V1 = M2V2 

V1 =
1 mg/L × 30 ml 

100 mg/L
 

V1 = 0,3 mg/L 

3. Konsentrasi 1,5 mg/L 

M1V1 = M2V2 

V1 =
1,5 mg/L × 30 ml

100 mg/L
 

V1 = 0,45 mg/L 

4. Konsentrasi 2 mg/L 

M1V1 = M2V2 

V1 =
0,5 mg/L × 30 ml

100 mg/L
 

V1 = 0,6 mg/L 



 
 

Lampiran 5. Gambar Hasil Pengamatan 

Gambar pengamatan Induksi Tunas Kurma Mozafati pada 40 HST disajikan dalam 

Lampiran 7. 

No. Perlakuan Foto Pengamatan Keterangan 

1. N0B0 (kontrol) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

2. 

N0B1 (0 mg/L 

NAA + 0,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

3. 

N0B2 (0 mg/L 

NAA + 1 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar  

4. 

N0B3 (0 mg/L 

NAA + 1,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

5. 

N0B4 (0 mg/L 

NAA + 2 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

1 

1 

1 

1 

2 

2 

1 

2 
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6. 

N1B0 (0,5 

mg/L NAA + 0 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

7. 

N1B1 (0,5 

mg/L NAA + 

0,5 mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

8. 

N1B2 (0,5 

mg/L NAA + 1 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

9. 

N1B3 (0,5 

mg/L NAA + 

1,5 mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

10. 

N1B4 (0,5 

mg/L NAA + 2 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

11. 

N2B0 (1 mg/L 

NAA + 0 mg/L 

BA) 

  

1.  Tunas 

 

12. 

N2B1 (1 mg/L 

NAA + 0,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

1 

2 

1 

1 

1

 

1 

2 

1 

1 
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13. 

N2B2 (1 mg/L 

NAA + 1 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

 

14. 

N2B3 (1 mg/L 

NAA + 1,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

15. 

N2B4 (1 mg/L 

NAA + 2 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

16. 

N3B0 (1,5 

mg/L NAA + 0 

mg/L BA) 

 

1.  Kalus 

2. Akar 

17. 

N3B1 (1,5 

mg/L NAA + 

0,5 mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

18. 

N3B2 (1,5 

mg/L NAA + 1 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

1 

1 

2 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

2 
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19. 

N3B3 (1,5 

mg/L NAA + 

1,5 mg/L BA) 

  

1.  Tunas 

 

20. 

N3B4 (1,5 

mg/L NAA + 2 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

21. 

N4B0 (2 mg/L 

NAA + 0 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

 

22. 

N4B1 (2 mg/L 

NAA + 0,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

23. 

N4B2 (2 mg/L 

NAA + 1 mg/L 

BA) 

  

1.  Tunas 

2. Akar 

24. 

N4B3 (2 mg/L 

NAA + 1,5 

mg/L BA) 

 

1.  Tunas 

 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 
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25. 

N4B4 (2 mg/L 

NAA + 2 mg/L 

BA) 

 

1.  Tunas 

2. Akar 

 

  

1 

2 
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Lampiran 6. Gambar Alat dan Bahan 

        

   Oven                     Laminar Air Flow (LAF)     Autoklaf 

       

Hotplate  Kompor dan Panci         Timbangan Analitik 

       

 Mikropipet   Tip      Erlenmeyer 
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Cawan Petri   Bunsen  Korek Gas 

       

Pinset, Spatula, Skalpel         Gunting       Mata Pisau 

       

Pipet Tetes   Stirrer        Semprotan 
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     pH       Spidol Permanen      Gelas Ukur 

       

Kasa Steril           Gunting         Penggaris 

       

Media MS     ZPT NAA & BA      Agar-Agar 
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 Gula    NaOCl         Betadine 

       

  Alkohol 70% & 90%   Spirtus   Alumunium Foil 

       

          Karet Gelang   Plastik PP  Kertas Label 
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Tissue    H2SO4   Arang Aktif 

       

HCl 0,1 N   NaOH 1 %        Detergen 

    

         Benang Kasur          Kasa Steril 
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Harian 

                         

    

  

 

  



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


